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Katakanlah: "Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis 

(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan 

tambahan sebanyak itu (pula)". (QS. Al-Kahfi (18): 109). 
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 Ditulis Zakāh al-fitri الفطر زآاة
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang peran sosial yang dilakukan oleh kiai 
kampung atau kiai langgar. Yang dimaksud kiai dalam skripsi ini adalah sosok 
alim ulama atau orang yang pandai dalam ilmu agama Islam. Kiai di sini 
menunjuk pada sosok kiai yang hidup di kampung yang mengasuh sebuah langgar 
atau yang biasa disebut dengan mushalla dan sebagai guru ngaji. Kampung 
merupakan kesatuan administrasi terkecil atau biasa disebut dengan pedesaan, 
sedangkan langgar merupakan tempat berkumpulnya masyarakat untuk 
melakukan kegiatan keagamaan, seperti halnya masjid hanya saja langgar tidak 
diperguanakan untuk shalat jum’at. Sehingga kiai dalam pembahasan skripsi ini 
disebut dengan kiai kampung atau juga disebut kiai langgar. 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran yang 

dilakukan oleh kiai kampung dan juga mengetahui bagaimana pandangan 
masyarakat terhadap keberadaan kiai kampung. Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan menggunakan metode analisis kualitatif yang menghasilkan data 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari keadaan yang dapat diamati yang 
bertujuan menghasilkan data deskriptif untuk memperoleh keterangan yang 
menggambarkan keadaan di lapangan secara sistematis dan obyektif. Sedangkan 
metode pengumpulan datanya adalah menggunakan metode interview 
(wawancara), observasi dan dokumentasi. Adapun lokasi penelitiannya di desa 
Salamrejo Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung. Di sana terdapat 18 
kiai kampung yang dapat mewarnai kehidupan masyarakat.  

 
Dengan berbagai metode tersebut, maka hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kiai kampung di Salamrejo merupakan sosok yang sangat 
diperlukan keberadaannya oleh masyarakat. Di Salamrejo, kiai kampung berperan 
sebagai pendidik ilmu keagamaan dan pemimpin dalam kegiatan keagamaan. 
Masyarakat juga menganggap bahwa kiai kampung dapat meningkatkan 
ketentraman dan kerukunan masyarakat, karena dapat berperan sebagai  
pembimbing dalam melaksanakan kegiatan dan dapat menjadi penengah dalam 
konflik yang dialami masyarakat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat merupakan kumpulan orang yang hidup dalam satu tempat 

yang saling berinteraksi satu sama lain. Fungsi pemersatu dalam sebuah 

masyarakat secara administratif dipegang oleh para aparat desa mulai dari 

ketua RT, Kepala Dusun/Dukuh, maupun Kepala Desa. Selain pemimpin 

administratif tersebut juga terdapat pemersatu masyarakat secara simbolik 

(moral, agama, kultural) yang dilaksanakan oleh para kiai.1 

 Masyarakat Indonesia yang umumnya beragama Islam, lebih- lebih di 

daerah pedesaan yang religius, membutuhkan kepemimpinan rohaniyah. Ini 

dipenuhi oleh lembaga pesantren yang merupakan pusat kegiatan spiritual. 

Kepemimpinan rohaniyah dibutuhkan dalam masyarakat pedesaan yang 

umumnya bermata pencaharian sebagai petani untuk menjaga keharmonisan 

yang selalu didambakan di lingkungan ini. Kegiatan-kegiatan keagamaan 

seperti shalat berjama'ah di masjid, selamatan atau syukuran, melakukan 

upacara do'a, sesorah atau ceramah agama yang berisikan nasehat-nasehat, 

berpuasa dan shalat tarawih di bulan Ramadan dan merayakan hari raya idul 

fitri, upacara perkawinan dan khitanan dan sebagainya merupakan hal-hal 

yang mengisi dan memberi makna hidup pada masyarakat desa. Sehingga 

mereka membutuhkan pemimpin kepada siapa mereka patuh, meminta 

                                                 
1. M. Khanif Dakhiri. Kiai kampung dan Demokrasi Lokal (Yogyakarta: KLIK.R, 2007)., 

hlm. 16-17. 
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nasehat dan pertimbangan, meminta keputusan mengenai masalah yang 

mereka perselisihkan dan kepada siapa mereka bisa melemparkan 

pertanyaan dan melimpahkan hormat. Dalam hal inilah, kiai yang memiliki 

ilmu agama mampu berfungsi sebagai pemimpin.2  

Masyarakat Jawa dikenal mengakui adanya perbedaan-perbedaan 

antara pribadi-pribadi dalam status sosial mereka, dan ini telah menjadi 

norma yang mengatur hubungan sosial antara mereka. Status sosial secara 

luas dapat ditentukan oleh usia, kekayaan, dan pekerjaan. Karena itu, orang 

yang lebih tua di sebuah desa, akan lebih mendapatkan penghormatan dari 

orang yang lebih muda, sebagaimana juga orang yang kaya akan 

memperoleh penghormatan dari orang miskin. Demikian juga orang yang 

berpendidikan tinggi akan mendapat penghormatan dari orang yang kurang 

terdidik.3 

Meskipun perbedaan-perbedaan dalam status sosial sebenarnya lebih 

rumit dan tumpang tindih, namun kehidupan sosial orang jawa ditandai oleh 

berjalannya norma-norma yang membeda-bedakan antara yang tua dan yang 

muda., yang kaya dan yang miskin dan seterusnya. Bahkan sejak usia dini, 

orang Jawa telah dikenalkan dengan norma- norma tersebut. Khususnya di 

daerah pedesaan di mana kebanyakan orang saling mengenal, sehingga 

"lokasi sosial" bagi setiap pribadi orang jawa dengan mudah dikenal. 

                                                 
2 . Abdurrahman Wahid,dkk. Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES. 1974).,   

hlm. 9-10. 
3. Endang Turmudi. Perselingkuhan Kiai Dan Kekuasaan (Yogyakarta: LkiS. 2004)., 

hlm. 94.  
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Budaya perbedaan sosial di kalangan orang jawa ini dipelihara dan 

dilembagakan oleh bekerjanya kontrol informal sanksi-sanksi sosial. 4 

Sesuai dengan konsep perbedaan dalam status sosial, maka para ulama 

khususnya kiai, di desa-desa di Jawa menerima penghormatan yang tinggi 

dari masyarakat dibandingkan dengan elite lokal yang lain, seperti para 

petani kaya. Kiai, khususnya yang memimpin pesantren mempunyai posisi 

yang lebih terhormat. Hal ini telah menjadikan pemimpin dalam 

masyarakat.5  

Menurut Geertz dan Horikoshi, kiai adalah tokoh yang mempunyai 

posisi strategis dan sentral dalam masyarakat. Posisi sentral tersebut terkait 

dengan kedudukannya sebagai orang yang terdidik dan kaya di tengah 

masyarakat. Sebagai elite terdidik kiai memberikan pengetahuan Islam 

kepada penduduk desa. Dan di sisi lain, para kiai menjadi patron, kepada 

siapa penduduk desa bergantung.6 

Bagi umat Islam, kiai tidak saja dinilai sebagai pemimpin informal 

yang mempunyai otoritas sentral, tetapi juga sebagai personifikasi penerus 

Nabi Muhammad. Sebutan kiai diberikan oleh masyarakat atas dasar 

keunggulan yang dimilikinya, misalnya kedalaman ilmunya, keturunan dan 

kekayaan ekonomi. Dan keunggulan tersebut dipergunakan untuk mengabdi 

kepada masyarakat.7  

                                                 
4 . Ibid., hlm. 95. 
5 . Ibid., hlm. 95. 
6 . Ibid., hlm. 1.   
7. Ali Maschan Moesa. Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama  

(Yogyakarta : Lkis. 2007)., hlm. 2  
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Sebagai pemimpin Islam informal, kiai adalah orang yang diyakini 

penduduk desa mempunyai otoritas yang sangat besar dan kharismatik. Kiai 

adalah orang suci yang dikaruniai berkah, sehingga kiai dipandang 

mempunyai kelebihan-kelebihan luar biasa yang membuat 

kepemimpinannya diakui secara umum.8  

Kiai dengan kelebihan dalam pengetahuan tentang Islam, sering dilihat 

sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan dan 

rahasia alam, dan karenanya mereka dianggap memiliki kedudukan yang 

tidak terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam.9  

Jika kita melihat pada realitas kehidupan masyarakat, memang yang 

mendapat sebutan kiai adalah mereka yang mempunyai dan memimpin 

pesantren dengan santri yang banyak. Asumsi bahwasanya sebutan kiai 

(dalam arti Ulama) hanyalah milik mereka yang memiliki Pesantren sebagai 

asrama pendidikan bagi murid-muridnya ini tidak tepat. Dalam kehidupan 

masyarakat desa, ternyata ada orang-orang tertentu yang diposisikan sebagai 

‘kiai’ (juga dalam arti ‘Ulama'), meskipun mereka tidak memiliki pesantren. 

Orang-orang ini dalam kehidupan masyarakat desa memiliki fungsi dan 

kedudukan yang tidak kalah dibandingkan seorang kiai pesantren, bahkan 

mungkin lebih, karena dengan tidak memiliki Pesantren, maka mereka ini 

lebih terlibat dalam kehidupan masyarakat desa dibandingkan kiai pesantren 

                                                 
8 . Ibid.,  hlm. 2.  
9. Sindu Galba. Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1995), 

hlm. 62. 
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yang lebih banyak berhubungan dengan santrinya dalam kehidupan 

pesantren.10 

Kiai tanpa pesantren tersebut dalam masyarakat biasa disebut dengan 

kiai kampung atau kiai langgar. Istilah kiai kampung atau kiai langgar ini 

merujuk pada sosok kiai yang hidup di kampung atau desa yang menjadi 

pengasuh sebuah mushalla atau dalam masyarakat jawa lebih dikenal 

dengan istilah langgar atau surau.11 

Meskipun keberadaan kiai langgar atau kiai kampung tersebut tidak 

mempunyai sebuah pesantren, tidak seperti kiai-kiai besar yang mempunyai 

pesantren dan santri-santri yang banyak, masyarakat yang hidup 

disekelilingnya tetap menghormati dan patuh serta memberikan kepercayaan  

kepada kiai kampung atau kiai langgar tersebut untuk memimpin mushalla, 

imam dalam shalat berjama'ah, menjadi guru ngaji anak-anak dan dijadikan 

panutan hidup bagi masyarakat. 

 Berbeda dengan para kiai pesantren yang tinggal bersama para 

santrinya dalam kompleks yang relatif terpisah dari penduduk desa di 

sekitarnya, para kiai langgar merupakan seorang "patriach" yang memimpin 

umat dalam kehidupan sehari-hari. Di samping sebagai guru ngaji, seorang 

kiai langgar adalah seorang imam dan sekaligus tokoh masyarakat Islam 

setempat.12 

                                                 
10 . Fahrudin Faiz. Kiai Langgar dan Kedudukannya Sebagai Elite Keagamaan di Desa 

Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto, (hasil penelitian). 
11 . M. Khanif Dhakiri, op cit., hlm. 13. 
12. Pradjarta Dirdjosanjoto.  Memelihara Umat : Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa 

(Yogyakarta : LkiS. 1999).,  hlm. 116.  
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Kiai-kiai kampung yang mengelola masjid atau langgar merupakan 

sosok yang mempunyai peran penting dalam masyarakat yang dijadikan 

sebagai tempat bertanya berbagai masalah. Yang mempunyai kelebihan 

antara lain keterlibatan mereka secara aktif dalam masyarakat,  Mereka 

hidup di tengah-tengah masyarakat, tidak ada jarak fisik maupun psikis. 

Tidak seperti kiai-kiai besar dan pesantrennya saat ini menjadi komunitas 

tersendiri yang memiliki jarak dengan masyarakat luas dan hubungan antara 

masyarakat dan kiai-kiai besar selama ini diliputi rasa hormat berlebihan dan 

rasa sungkan yang tidak bisa membuka pintu lebar untuk dialog. Kritik dari 

masyarakat tidak bisa disampaikan langsung dan terbuka karena suasana 

psikologis tersebut.13 

Salah satu kekuatan hubungan kiai-kiai kampung dengan masyarakat 

adalah hubungan yang rasional. Mereka adalah kiai-kiai biasa yang akan 

dihormati karena kualitas pengabdian dan suri teladan mereka terhadap 

masyarakat. Kiai-kiai kampung adalah kekuatan masyarakat yang masih 

segar dan jauh dari polusi politik. Merekalah akar sesungguhnya yang 

merawat masyarakat.14  

Keberadaan kiai kampung adalah merawat semangat kebersamaan agar 

kohesi dan dinamika  masyarakat pedesaan tetap berada dalam bingkai nilai- 

nilai agama dan moral masyarakat. Dan kiai kampung juga berfungsi 

sebagai katalisator dan dinamisator masyarakat, yang menempati fungsi 

                                                 
13. Muhammad Guntur Romli. Kekuatan Kiai-Kiai kampung. Copyright © 2006-2007 

Gerakan Pemuda Ansor | All Rights Reserved Gerakan Pemuda Ansor is powered by WordPress | 
Developed by Fahmi  

14. Ibid.  
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sebagai pemersatu masyarakat dengan meninggalkan  kecenderungan yang 

bersifat dominatif dan hegemonik.15 

Dengan melihat penjabaran diatas telah terlihat bahwa kiai kampung 

merupakan sosok kiai yang hidup bersatu dengan masyarakat dengan 

menjalankan peran yang dimilikinya. Peran merupakan sebuah kedudukan 

yang dimiliki seseorang. Jadi peran kiai adalah sebagai pemimpin 

masyarakat yang harus selalu mengayomi atau membimbing masyarakat.  

Seseorang yang dijadikan pemimpin merupakan orang yang bisa dipercaya 

dan dapat menuntun masyarakatnya ke jalan yang benar. Begitu juga kiai 

kampung, beliau adalah orang yang mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat untuk menjadi pemimpin yang harus selalu membimbing 

masyarakatnya untuk berbuat kebaikan. 

Menyatunya kehidupan kiai kampung dengan masyarakat tidak hanya 

membuat mereka menjadi lebih dekat dengan masyarakat, namun para kiai 

lebih bisa terlibat dalam berbagai kegiatan sosial seperti gotong-royong. 

Tidak ada jarak antara kiai kampung dengan masyarakat di sekitarnya, 

kecuali sikap hormat yang diberikan masyarakat karena pengabdian dan 

pelayanan kiai.16 

Di desa Salamrejo terdapat beberapa kiai kampung yang sangat 

berperan dalam kehidupan masyarakat. Kiai kampung yang ada selalu 

memimpin, membimbing dan menghimbau masyarakat dalam melakukan 

segala sesuatu, khususnya dalam bidang keagamaan, sehingga masyarakat 

                                                 
15 . M. Khanif Dhakiri,  op cit., hlm. 14. 
16. M. Khanif Dakhiri, op cit., hlm. 60. 
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Salamrejo dapat merasakan kegiatan spiritual keagamaan. Di Salamrejo 

tidak hanya terdapat satu kiai kampung, di sana terdapat 18 kiai kampung 

baik itu yang menjadi imam langgar atau masjid dan yang menjadi guru 

ngaji. Namun di sana terjalin hubungan yang harmonis antar sesama kiai 

kampung atau sesama masyarakat. 

Para kiai kampung yang ada di Salamrejo tidak saling berselisih untuk 

mendapatkan kepercayaan masyarakat untuk dijadikan sebagai pemimpin 

mushalla atau masjid. Namun kiai kampung yang menjadi imam masjid atau 

mushalla dipilih oleh masyarakat sendiri atas dasar kemampuan yang 

dimiliki. Kiai kampung yang ada di Salamrejo hidup secara bersama dan 

menyatu dengan masyarakat tanpa ada batasan apapun. 

Kiai kampung yang ada dalam masyarakat Salamrejo sekarang ini 

meskipun berperan penting dalam berbagai bidang keagamaan, seperti 

menjadi imam shalat, mendidik anak-anak ngaji, memimpin semua kegiatan 

keagamaan, mengisi ceramah-ceramah, yang semua ini kiai kampung 

lakukan tanpa mengharap imbalan apapun. Namun oleh masyarakat kiai 

kampung tidak begitu dilibatkan dalam bidang pemerintahan desa. Kiai 

kampung hanya berperan dalam keagamaan saja, jika ada masalah 

pembangunan desa atau yang lain kiai kampung tidak diikutsertakan. Yang 

berperan dalam hal ini hanyalah kepala desa dan perangkat desa yang lain.   

Dalam persoalan ini, peran kiai kampung masuk dalam kategori fakta 

sosial. Yang diantaranya : kelompok, kesatuan masyarakat (societies), 

sistem sosial, posisi, peranan, nilai-nilai, keluarga, pemerintahan dan 
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sebagainya.17 Dengan demikian, struktur sosial dan pranata sosial inilah 

yang menjadikan seorang kiai kampung menjadi pokok persoalan dalam 

penelitian sosiologi menurut paradigma fakta sosial. Sehingga peneliti 

tertarik untuk menulis dan menggambarkan peran sosial yang dijalankan 

oleh kiai kampung di Salamrejo sehingga masyarakat dapat merasakan 

kegiatan spiritual dan bagaimana pandangan masyarakat terhadap 

keberadaan kiai kampung tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka masalah utama 

dalam penelitian ini adalah :  

1.  Bagaimana peran sosial kiai kampung di desa Salamrejo, Kecamatan   

Selopampang, Kabupaten Temanggung ? 

2.  Bagaimana pandangan masyarakat desa Salamrejo terhadap kiai 

kampung di desa tersebut ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat, yaitu : 

1.   Tujuan Penelitian 

a. Memperoleh gambaran mengenai peran sosial kiai kampung di 

kelurahan Salamrejo kecamatan Selopampang Kabupaten 

Temanggung. 

                                                 
17. George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada. 2004)., hlm. 18-19.  
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b. Mengetahui pandangan masyarakat terhadap keberadaan kiai 

kampung. 

c. Dan dari sisi keilmuan diharapkan dapat memperkaya literatur yang 

mengakaji tentang ilmu sosial keagamaan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang sosial 

keagamaan. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi kepada masyarakat 

dan kiai kampung khususnya di desa Salamrejo. 

c. Untuk memenuhi tugas akhir sebagai persyaratan memperoleh gelar 

kesarjanaan dalam bidang ilmu sosial keagamaan di fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini mengggunakan beberapa literatur yang digunakan 

sebagai acuan, penyusun telah melihat tulisan-tulisan sebelumnya, sehingga  

penyusun menemukan beberapa tulisan mengenai kiai, Beberapa tulisan 

tersebut antara lain : 

 Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya; Tradisi Pesantren: Studi 

Tentang Pandangan Hidup Kiai yang diterbitkan oleh LP3ES, Jakarta 1994, 

membahas tentang tradisi pesantren dengan fokus utama pada pandangan 

kiai dalam memelihara dan mengembangkan faham Islam tradisional di 
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Jawa. Selain itu juga menggambarkan tentang hubungan intelektual dan 

hubungan kekerabatan sesama kiai.  

Dalam tulisan M. Khanif Dakhiri berjudul Kiai kampung dan 

Demokrasi Lokal, yang diterbitkan oleh KLIK.R tahun 2007, memaparkan 

tentang kepemimpinan dan peran Kiai kampung dalam kehidupan pedesaan 

dan juga membahas tentang kiai kampung dalam demokrasi lokal dan 

kapitalisme global. Dalam buku ini tidak tampak menjelaskan tentang peran 

sosial kiai kampung dalam masyarakat khususnya masyarakat Salamrejo  

Buku Endang Turmudi dengan judul Perselingkuhan Kiai dan 

Kekuasaan, yang diterbitkan oleh LKiS pada tahun 2004 memberikan fokus 

kajian pada dunia kiai dan pesantren, yang membidik hubungan kiai dengan 

situasi sosial dan politik. Buku ini  mencoba untuk melihat kepemimpinan 

kiai secara umum dengan memusatkan perhatian pada aspek-aspek kultural 

dan politik.  

Penelitian Pradjarta Dirdjosanjoto yang berjudul Memelihara Umat: 

Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa meneliti kehidupan kiai langgar di 

wilayah Pati Jawa Tengah. Beliau lebih menyoroti aktifitas seorang kiai 

langgar dalam meningkatkan kualitas keberagamaan masyarakat 

Skripsi Laeli Farkhah dengan judul Kiai Dalam Pandangan santri dan 

Masyarakat di Pondok Pesantren tarbiyatul Mubtadi'in Raudlotussalikin 

Pekalongan, menggambarkan pandangan santri dan masyarakat terhadap 

keberadaan kiai sebagai pemimpin dalam sebuah pondok pesantren dan 
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lingkungan sekitar. Skripsi Laeli ini tidak menggambarkan bagaimana peran 

sosial yang dijalankan oleh kiai kampung dalam masyarakat pedesaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fahrudin Faiz, M.Ag dengan judul Kiai 

Langgar Dan Kedudukannya Sebagai Elite Keagamaan di Desa Ngrame, 

kec. Pungging, Mojokerto, telah menggambarkan bagaimana peran dan 

kedudukan kiai langgar di tengah masyarakat. Sedangkan skripsi yang saya 

tulis adalah menggambarkan tentang peran sosial kiai kampung  dan 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap keberadaan kiai kampung yang 

berada di desa Salamrejo Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung.  

Sri Rahayu Winangsih, dalam skripsinya yang berjudul Politik Kaum 

Bersarung, mengatakan bahwa peran kiai pesantren mampu mempengaruhi 

pilihan politik santri dan masyarakat. Skripsi ini lebih menyoroti pada peran 

seorang kiai pesantren dalam bidang politik. Sedangkan skripsi yang saya 

tulis ini menggambarkan tentang peran sosial yang dijalankan oleh kiai 

kampung dalam masyarakat pedesaan. 

Dengan melihat beberapa literatur di atas, penelitian yang membahas 

tentang peran sosial kiai kampung atau kiai langgar di desa Salamrejo 

Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung sejauh pengetahuan 

penulis belum ada, sehingga menurut penulis, penelitian dengan topik 

seperti ini perlu dilakukan. Penelitian ini akan membahas mengenai peran 

sosial yang dijalankan kiai kampung dalam kehidupan masyarakat pedesaan. 
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Dan juga dilengkapi dengan melihat bagaimana pandangan masyarakat 

terhadap keberadaan kiai kampung. 

E. Kerangka Teori 

1. Peran Sosial 

Di dalam menjelaskan kedudukan individu dalam masyarakat dapat 

digunakan sebuah konsep status dan peran. Makna peran, menurut 

Suhardono, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama 

penjelasan historis. Menurut penjelasan historis, konsep peran semula 

dipinjam dari kalangan yang memiliki hubungan erat dengan drama atau 

teater yang hidup subur pada zaman Yunani Kuno atau Romawi18. 

Dalam hal ini, peran berarti katakter yang disandang oleh seorang 

aktor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua, Peran dalam 

ilmu sosial yang berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu posisi dalam struktur sosial tertentu. Dengan 

menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya 

karena posisi yang didudukinya tersebut19.  

Peran dalam sosiologi dibahas ketika mengkaji struktur sosial. 

Dalam struktur sosial, dikenal dua konsep penting yaitu kedudukan 

(status) dan peran (role).  Menurut sosiolog Ralp Linton status ialah “a 

collection of right and duties” (suatu kumpulan hak dan kewajiban), 

                                                 
18 Achmad Fathoni. Status, Kedudukan dan Peran Dalam Masyarakat. http://ipnu-ippnu-

tulungagung.com/index.php?option=com_content&task=view&id=70&Itemid=9 yang direkam 
pada 6 Jul 2008 01:51:27 GMT. 

19. Ibid. 
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sedangkan peran ialah “the dynamic aspect of status” (aspek dinamis 

dari suatu status).  

Jadi peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka ia telah menjalankan suatu peran. Setiap orang 

mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola 

pergaulan hidupnya. Dan peranan menentukan apa yang diperbuatnya 

bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh 

masyarakat kepada seseorang.20  

Peran lebih menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai 

suatu proses, jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat 

serta menjalankan peran. Peran mencakup tiga hal yaitu21: 

1. Peran meliputi norma- norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat.  

2. Peran adalah suatu konsep apa yang dilakukan oleh individu dalam 

masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat. 

Sedangkan yang disebut dengan sosial adalah segala sesuatu yang 

mengenai atau berhubungan dengan masyarakat, atau peduli terhadap 

                                                 
20 Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT. Grafindo Persada. 1990)., 

hlm.243. 
21. Ibid, hlm. 243. 
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kepentingan umum.22 Sehingga yang dimaksud peran sosial di sini 

adalah suatu peran yang dimiliki oleh seseorang yang diberikan kepada 

masyarakat. Orang yang memiliki peran dalam masyarakat berarti dia 

memiliki sebuah wewenang. 

Max Weber membedakan sebuah wewenang atau kepemimpinan 

ke dalam tiga tipe: pertama, kharismatik, yakni  suatu wewenang yang 

didasarkan pada kharisma, yaitu suatu kemampuan khusus (wahyu, 

pulung) yang ada pada diri seseorang. Kemampuan khusus tersebut 

melekat pada diri seseorang karena anugerah dari Tuhan Yang Maha 

Esa. Kharisma ini akan bertahan selama dapat dibuktikan keampuhannya 

bagi seluruh masyarakat. Kedua wewenang atau kepemimpinan 

tradisional, yakni wewenang yang dimiliki oleh seseorang atau 

sekelompok orang , bukan karena mereka mempunyai kemampuan- 

kemampuan khusus tetapi karena kelompok tadi mempunyai kekuasaan 

dan wewenang yang telah melembaga dan bahkan menjiwai masyarakat. 

Ketiga adalah wewenang rasional (legal), yaitu suatu wewenang yang 

disandarkan pada sistem hukum yang berlaku dalam masyarakat.23 

Berdasarkan pembagian wewenang tersebut, kiai kampung dalam 

pembahasan skripsi ini dapat dikategorikan sebagai pemimpin 

kharismatik dalam masyarakat. karena kiai mempunyai kelebihan yang 

telah dianugerahi olah Allah SWT berupa ilmu pengetahuan yang harus 

disebarkan kepada masyarakat. 
                                                 

22. Pius A. Partanto dan M Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Populer. ( Surabaya : 
ARKOLA. 2001)., hlm 718. 

23. Soerjono Soekanto, op cit.,hlm. 280-283. 
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2. Kiai Kampung (Kiai Langgar) 

Bagi penduduk desa, kiai tidak hanya menjadi guru, kepada siapa 

mereka atau anak-anak mereka belajar agama, tetapi juga merupakan 

seorang tokoh atau pemimpin masyarakat, kepada siapa mereka secara 

individual maupun kelompok, meminta nasehat dalam berbagai macam 

persoalan, mengharapkan berkah, doa-doa dan pengobatan, bahkan 

sering juga perlindungan. Dan ini berlaku baik bagi kiai yang mengasuh 

sebuah pesantren maupun 'kiai kampung' atau 'kiai langgar'.24  

Mengenai figur seorang kiai ini, Horikoshi beranggapan bahwa 

kiai dengan predikat ulama mempunyai fungsi yang dapat dilihat dengan 

tiga aspek: (1) sebagai pemangku masjid dan madrasah, (2) sebagai 

pengajar dan pendidik, (3) sebagai ahli dan penguasa hukum. 

Kiai yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kiai kampung (kiai 

langgar). Dimana kampung merupakan kesatuan administrasi terkecil 

yang menempati wilayah tertentu, terletak di bawah kecamatan atau 

yang disebut dengan desa (dusun).25 

Sedangkan langgar menurut Pradjarta Dirdjosanjoto merupakan 

tempat orang-orang berkumpul untuk melakukan shalat berjama'ah 

bersama tetangga, mendengarkan pengajian, tempat untuk ngaji anak-

anak dan juga sebagai tempat untuk melakukan kegiatan keagamaan 

                                                 
24. Fahrudin Faiz, op cit. 
25. Depdikbud. 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka., hlm. 383.  
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bersama, baik bersifat umum seperti peringatan hari besar Islam, 

pengajian maupun yang berkaitan dengan kepentingan keluarga.26  

Kiai kampung atau kiai langgar yang dimaksud dalam skripsi ini 

adalah sosok kiai yang hidup di kampung atau pedesaan yang menjadi 

pengasuh sebuah langgar atau masjid serta orang yang menjadi guru 

ngaji. Sehingga kiai yang dimaksud dalam skripsi ini tergolong dalam 

konsep Horikoshi yaitu kiai sebagai pemangku masjid dan sebagai 

pengajar ilmu agama. 

Kiai kampung hidup ditengah masyarakat yang diberi kepercayaan 

dan wewenang untuk memimpin dan membimbing masyarakat. Kiai 

kampung dapat dikatakan telah menjalankan peran sosialnya jika ia telah 

melaksankan kwajibannya sebagai pemimpin dalam sebuah masyarakat.  

3. Hubungan Masyarakat dengan Kiai Kampung 

Dengan meminjam teorinya J.C Scott, hubungan kiai dengan 

masyarakat dapat dikatakan sebagai hubungan patron-klien. Menurut 

J.C. Scott, sebagaimana dikutip oleh Ahimsa, hubungan patron klien 

adalah:  

Suatu kasus khusus hubungan antar dua orang yang sebagian besar 
melibatkan persahabatan instrumental, dimana seseorang yang 
lebih tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggunakan 
pengaruh dan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan 
perlindungan atau keuntungan atau kedua-duanya kepada orang 
yang lebih rendah kedudukannya (klien), yang pada gilirannya 
membalas pemberian tersebut dengan memberikan dukungan yang 
umum dan bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi kepada patron. 27  

                                                 
26. Pradjarta Dirdjosanjoto. Memelihara Umat: Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa 

(Yogyakarta: LkiS. 1999)., hlm. 115-116. 
27. Fahrudi Faiz, op cit. 
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 Dalam hal ini patron adalah kiai kampung dan kliennya adalah 

masyarakat. Relasi patron klien ini dapat berjalan dengan mulus jika; 

pertama, sesuatu yang diberikan oleh satu pihak adalah sesuatu (dalam 

bentuk apapun) yang berharga di mata pihak lain, kedua adanya 

hubungan timbal balik antar keduanya. Adanya unsur timbal balik inilah, 

kata Scott yang membedakan dengan hubungan yang bersifat pemaksaan 

atau hubungan karena adanya wewenang formal. Ketiga, adanya norma-

norma masyarakat yang memungkinkan klien melakukan penawaran, 

yakni bilamana salah satu pihak merasa bahwa pihak lain tidak memberi 

seperti yang diharapkannya, dia dapat menarik diri dari hubungan 

tersebut tanpa terkena sanksi sama sekali.28   

Selain hubungan patron klien, dalam sebuah masyarakat Islam 

yang terdapat pemimpin keagamaan atau kiai biasaya terdapat hubungan 

barokah diantara keduanya. Masyarakat selalu mengharap barokah dari 

Allah SWT melalui jalan atau wasilah seorang kiai karena kiai dianggap 

sebagai orang yang dekat dengan Allah SWT.  

Barokah menurut bahasa adalah kebaikan yang banyak dan tetap. 

Yang berasal dari kata “Birkah” yang artinya kumpulan air. Sedangkan 

menurut istilah adalah kebaikan yang banyak diberikan oleh Allah SWT 

kepada siapa yang dikehendaki. Dari definisi keduanya, bisa 

disimpulkan bahwa barokah itu datang dari Allah SWT sebagai satu 

bentuk karunia yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 
                                                 

28.  Sariati Utami. Idealitas dan Realitas Relasi Pekerja rumah Tangga dan Majikan di 
Bumilo Lor, Jetis, Yogyakarta. Skripsi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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Mengenai hal ini Allah telah berfirman dalam Al qur'an surat Ali Imran 

ayat 2629:  

È≅è% ¢Ο ßγ ¯=9$# y7 Î=≈tΒ Å7 ù= ßϑ ø9$# ’ÎA ÷σè? šù=ßϑ ø9$# ⎯tΒ â™!$ t± n@ äí Í”∴ s? uρ šù= ßϑ ø9$# ⎯ £ϑÏΒ â™!$t± n@ 
 –“ Ïèè? uρ ⎯ tΒ â™!$ t± n@ ‘ΑÉ‹ è? uρ ⎯tΒ â™!$ t± n@ ( x8 Ï‰uŠ Î/ ç öy‚ø9$# ( y7 ¨ΡÎ) 4’n? tã Èe≅ ä. &™ó©x« ÖƒÏ‰s% ∩⊄∉∪    

 

Artinya :  

”Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu".(QS. Ali Imran (3) : 26). 

 

F. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 30  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh keterangan yang 

diskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan dan melukiskan 

keadaan atau subyek atau obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 

                                                 
29 . Abu Usamah bin Rawiyah An Nawawi. Mencari Barokah Kanjeng Kiai- Fenomena 

Ngalap Berkah. http://ghuroba.blogsome.com/2007/08/06/ yang direkam pada 15 Jul 2008 
07:50:11 GMT. 

30 . Lexy J. Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT.Remaja Rosda 
Karya. 2002)., hlm. 3. 
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 tampak dan apa adanya.31 Penelitian ini akan melihat dan kemudian 

menggambarkan bagaimana peran sosial kiai kampung dalam kehidupan 

masyarakat desa Salamrejo yang dianggap sebagai pemimpin 

masyarakat dan sebagai suri tauladan serta ingin melihat bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap keberadaan kiai kampung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sehingga akan 

mengungkap segi-segi ilmu sosial dari peristiwa yang dikaji. Dengan 

pendekatan ini penyusun akan dapat mengeksplor bagaimana peran yang 

dijalankan oleh kiai kampung di desa Salamrejo dan juga akan melihat 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap keberadaan kiai kampung, 

serta bagaimana hubungan kiai kampung dengan masyarakat desa 

Salamrejo.  

Kiai kampung dan masyarakat Salamrejo merupakan sekelompok 

orang yang hidup bersama sehingga terjadi interaksi sosial.32 Kiai 

kampung di Salamrejo mempunyai kesamaan dengan keseluruhan orang 

yaitu sebagai anggota masyarakat desa Salamrejo. Hanya saja disana 

terdapat perbedaan pengetahuan agama. Sehingga dengan kelebihan 

ilmu agama tersebut masyarakat bersikap hormat dan patuh dan 

menjadikan Ia sebagai pemimpin, guru agama dan sebagai panutan 

hidup atau suri teladan bagi mereka.  

                                                 
31. Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta : Gadjah Mada 

University Press. 2005).,  hlm. 63 
32. Interaksi sosial mengandung makna tentang kontak secara timbal balik atau inter-

stimulasi dan respon antara individu-individu dan kelompok-kelompok. Lihat : Soleman b. 
Taneko, SH. Struktur dan Proses Sosial Suatu Pengantar Sosiologi Pembangunan.  Jakarta : CV. 
Rajawali. 1984. hlm. 110. 
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2. Sumber Data 

a.  Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah seluruh hasil wawancara dengan 

beberapa kiai kampung yang ada di desa Salamrejo, serta masyarakat 

desa Salamrejo yang dianggap dapat mewakili dan juga hasil observasi 

atau pengamatan lansung ke lapangan yang dilkukan oleh peneliti.   

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah berupa buku-buku atau catatan- 

catatan yang dapat membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai 

berikut : 

a.  Teknik Observasi  

Obsevasi atau pengamatan ini merupakan salah satu cara 

pengumpulan data yang paling sesuai untuk mengadakan penelitian 

ilmiah dalam bidang-bidang ilmu sosial.33 Teknik pengamatan atau 

observasi ini dilakukan dengan tujuan memperoleh data secara detail 

dengan mengamati langsung fakta yang terjadi di lapangan. Dalam 

hal ini Penulis akan mengamati tentang peran sosial kiai kampung di 

Salamrejo dan bagaimana pandangan masyarakat Salamrejo terhadap  

                                                 
33. Koentjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia. 

1994)., hlm. 108.  
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keberadaan kiai kampung serta melihat bagaimana hubungan kiai 

kampung dengan masyarakat Salamrejo.  

b. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara (interview) adalah usaha mengumpulkan informasi 

dengan mengajukan pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab 

secara lisan pula, atau merupakan kontak langsung dengan tatap 

muka (face to face relationship) antar pencari informasi (interviewer) 

dengan sumber informasi (interviewee).34  

Dalam teknik wawancara ini tidak semua orang dimintai 

keterangan. Dalam penelitian ini penyusun hanya meminta 

keterangan kepada orang yang dianggap bisa mewakili. Seperti yang 

utama adalah mengadakan wawancara dengan beberap kiai kampung 

yang ada, tokoh masyarakat, perangkat desa dan beberapa  lainnya.  

c. Teknik Dokumentasi 

Untuk melengkapi data-data yang diperlukan, maka penulis 

melihat data-data lain seperti foto dan dokumen lainnya. 

 

4.  Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dengan lengkap, maka tahap berikutnya 

yang harus dijalani adalah tahap analisa agar semua data dari hasil 

penelitian dengan berbagai sumber yaitu wawancara, observasi dan 

                                                 
34 . Hadari Nawawi, op cit., hlm. 111. 
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dokumentasi tersebut menjadi teratur, tersusun rapi dalam bentuk 

tulisan, mudah dibaca dan diinterpretasikan.  

Dalam teknik analisis inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan 

demikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran 

yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan peneliti.35 

Dalam menganalisa, penulis juga menggunakan pemikiran penulis sesuai 

hasil pengamatan secara langsung di lapangan. Data penelitian ini 

diperoleh dari sumber-sumber sebagai berikut : 

a. Wawancara yang dilakukan dengan beberapa kiai kampung, 

perangkat desa maupun beberapa masyarakat Salamrejo. 

b. Pengamatan langsung di lapangan yang dilakukan oleh penulis. 

c. Dokumentasi yang ada di desa Salmrejo yang dapat membantu 

dalam penyusunan skripsi ini. 

Dari tiga cara di atas akan didapatkan data yang kemudian akan 

disimpulkan oleh peneliti sehingga data akan lebih akurat.  

 

G. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Desa Salamrejo, Kecamatan Selopampang, Kabupaten Temanggung 

Jawa Tengah merupakan lokasi dari penelitian ini. Salamrejo berada sekitar 

12 km dari kota Temanggung. Subyek dari penelitian ini adalah peran sosial 

kiai kampung dan masyarakat desa Salamrejo. Desa Salamrejo terdiri dari 9 

Rukun Tetangga dan 4 Rukun Warga, memiliki 3 buah masjid dan 6  buah 

                                                 
35. Koentjaraningrat, op cit., hlm. 130. 
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langgar,  yang masing- masing langgar dikelola oleh kiai kampung yang 

berbeda- beda, sehingga di desa Salamrejo ini terdapat 18 kiai kampung.   

  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi penulisan skripsi dan  

penulisan skripsi ini menjadi terarah, Maka penulis akan membuat 

sistematika pembahasan. Sistematika penulisan pembahasan  akan disusun 

sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang akan menguraikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori,  metode penelitian dan sisitematika pembahasan.  

Pada bab kedua akan dibahas mengenai gambaran umum desa 

Salamrejo atau deskripsi wilayah penelitian Kelurahan Salamrejo 

Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung yang meliputi letak 

geografis dan kependudukan, struktur pemerintahan desa Salamrejo, 

perekonomian masyarakat Salamrejo, agama masyarakat Salamrejo, 

pendidikan masyarakat Salamrejo, fasilitas umum yang ada di desa 

Salamrejo, Kelembagaan desa Salamrejo serta kegiatan yang dilaksanakan 

di desa Salamrejo baik kegiatan keagamaan maupun kegiatan yang bersifat 

sosial. 

Bab ketiga membahas tentang kiai kampung sebagai konsep 

sosiologis, yang meliputi pengertian kiai, pengertian kiai kampung dan juga  

membahas tentang hubungan antara kiai kampung dengan masyarakat. 
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Bab keempat berisi analisa data kedudukan kiai kampung dalam 

masyarakat yang meliputi peran sosial kiai kampung dalam masyarakat 

Salamrejo dan pandangan masyarakat terhadap keberadaan kiai kampung.  

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi ini, 

Sehingga akan menguraikan kesimpulan atau benang merah dan saran-saran. 

Dalam Bab ini juga akan dilengkapi dengan daftar pustaka dan berbagai 

lampiran. 
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BAB II 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Letak Geografis dan Kependudukan  

1.   Letak Geografis Desa Salamrejo 

Salamrejo merupakan sebuah desa yang berada di kecamatan 

Selopampang kabupaten Temanggung propinsi Jawa Tengah. Batas 

wilayah desa Salamrejo sebelah Utara adalah kelurahan Bulan, sebelah 

Selatan berbatasan dengan kelurahan Kentengsari dan kelurahan 

Gunungsari, sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Jetis Kalimas 

dan Kelurahan Tanggulanom, sedangkan sebelah Timur berbatasan 

dengan kelurahan Selopampang.  

Secara administratif kelurahan Salamrejo terdiri dari 4 pedukuhan 

dengan 9 Rukun Tangga dan 4 Rukun Warga yang tiap Rukun Warga 

mempunyai nama dukuh sendiri, sehingga dalam satu desa terdapat 

empat pedukuhan, yaitu: Salam Wetan, Gamblok, Ngaglik dan 

Limbangan.  

Jarak desa Salamrejo dengan pusat pemerintahan kecamatan adalah 

1 km, Jarak dari kantor kabupaten adalah 12 km dan jarak dari ibukota 

propinsi  adalah 75 Km.  

Desa Salamrejo merupakan daerah pegunungan yang memiliki 

ketinggian tanah 800 m dari permukaan laut dengan curah hujan 2.000-
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2.500 mm/tahun, suhu udara rata-rata 27º C, dan memiliki jenis tanah 

Altosol. 

Sedangkan luas wilayah desa Salamrejo secara keseluruhan adalah 

108 hektar yang sebagian besar luas wilayah tersebut didominasi oleh 

lahan pertanian dengan luas 86 hektar atau sekitar 79,60%, sedangkan 

luas lahan pekarangan menempati posisi kedua yaitu 20 hektar atau 18, 

50% sedangkan sisanya sekitar 1, 9% berupa kebun. 

2.Kependudukan 

Berdasarkan data dari kantor kelurahan Salamrejo tahun 2007, 

jumlah penduduk desa Salamrejo adalah 1469 jiwa yang terdiri dari 737 

jiwa laki-laki dan 732 jiwa perempuan dengan 389 Kepala Keluarga 

(KK). Daftar jumlah penduduk desa Salamrejo berdasarkan tingkat 

pendidikan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 2.1. 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  

No Tingkat pendidikan Jumlah Prosentase %

1 Belum sekolah 175 11,91 % 
  2 Usia 7-45 tahun tidak pernah sekolah _ 0 % 
3 Tidak tamat SD tapi pernah sekolah  27  1,84 % 
4 Tamat SD 1.135 77,26 % 
5 Tamat SLTP/ sederajat 68 4,63 % 
6 Tamat SLTA/ sederajat 52 3,54 % 
7 D2 2 0,13 % 

 8 S1 10  0,68 % 
Jumlah 1.469 100 % 

Sumber : Data Monografi Desa Salamrejo Tahun 2007. 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk Salamrejo dilihat dari 

tingkat pendidikannya masih tergolong rendah, karena penduduk 

salamrejo yang berjumlah 1469 jiwa didominasi oleh penduduk dengan 

hanya menginjak pendidikan sampai tingkat sekolah dasar (SD) yang 

berjumlah 1135 orang (77,26 %). Dengan hanya pendidikan SD tersebut 

mayoritas masyarakat Salamrejo hanya bekerja sebagai petani dan buruh 

tani. Tetapi meskipun pendidikan formalnya hanya sampai pada sekolah 

dasar, ada juga yang menjadi kiai kampung. Karena setelah SD 

meneruskan pendidikannya di sebuah pesantren untuk memperdalam 

ilmu agamanya. 

Penduduk yang tamat SLTP/ sederajat mencapai 68 orang (4,63%) 

dan jumlah penduduk yang tamat SLTA/ sederajat sebanyak 52 orang. 

Selain lulusan SD, kiai kampung yang ada di Salmrejo mereka juga ada 

yang lulusan SLTP/sederajat dan SLTA/sederajat yang kemudian 

mereka meneruskan ke lembaga pesantren.  

Sedangkan jumlah penduduk yang tamat D2 dan Strata satu (S1) 

sangatlah minim yaitu hanya berjumlah 12 orang yang terdiri dari 2 

orang lulusan D2 dan 10 orang lulusan S1. lulusan D2 dan S1 ini lebih 

mendominasi pada bidang pendidikan, baik itu sebagai pegawai negeri 

maupun pegawai swasta. Namun ada juga lulusan S1 yang hanya sebagai 

wiraswasta. Berdasarkan pengetahuan peneliti, tidak ada kiai kampong 

yang ada di Salamrejo yang mengenyam pendidikan sampai D2 maupun 

S1. 
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Table 2.2. 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia  

No Usia Jumlah Prosentase % 

1 0-4 tahun 135 9,19 % 
2 5-9 tahun 119 8,10 % 
3 10-14 tahun 107 7,28 % 
4 15-19 tahun 114 7,76 % 
5 20-24 tahun 101 6,88 % 
6 25-29 tahun 103 7,01 % 
7 30-34 tahun 120 8,17 % 
8 35-39 tahun 111 7,56 % 
9 40-44 tahun 112 7,62 % 
10 45-49 tahun 114 7,76 % 
11 50-54 tahun 103 7,01 % 
12 55 tahun ke atas 229 15,59 % 

Jumlah 1.469 100 % 

          Sumber : Data Monografi Desa Salamrejo Tahun 2007 

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk Salamrejo didominsi 

oleh usia 55 tahun ke atas. Kiai kampung yang ada di desa Salamrejo 

mayoritas berusia 40 tahun ke atas. Sehingga kiai kampung yang ada 

harus benar-benar membimbing dan memimpin masyarakat agar 

keadaan masyarakat menjadi tentram dan dapat menciptakan tunas-tunas 

muda atau generasi penerus yang dapat meneruskan perjalanannya 

sebagai kiai kampung. 
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B. Struktur Pemerintahan Desa Salamrejo 

Bagan 2.1 

SUSUNAN ORGANISASI  PEMERINTAHAN DESA SALAMREJO 

 

 

 

 

 

C. Perekonomian Masyarakat Desa Salamrejo 

Masyarakat Salamrejo memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

berbagai macam jalan. Mereka mau melakukan apa saja yang penting 

mendapatkan penghasilan dengan jalan yang baik dan halal. Mayoritas 

masyarakat Salamrejo adalah bekerja sebagai petani meskipun ada juga yang 

bekerja di luar sektor pertanian, seperti berdagang, buruh, pegawai dan lain 

KEPALA DESA BPD 
 

SEKRETARIS 
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PELAKSANA TEKHNIS 
LAPANGAN 

KEPALA 
DUSUN 

KAUR PEMERINTAHAN 
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KAUR KEUANGAN 
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sebagainya. Untuk lebih jelasnya, Kondisi perekonomian atau mata 

pencaharian penduduk desa Salamrejo dapat dilihat dalam tabel di bawah 

ini:  

Tabel 2.3. 

Kondisi Perekonomian Masyarakat Desa Salamrejo 

No Mata pencaharian Jumlah Prosentase % 

1 Petani 900 85,71 % 
2 Buruh Tani 37 3,52 % 
3 Pedagang/wiraswasta/pengusaha 17 1,62 % 
4 Pengrajin 25 2,38 % 
5 PNS 5 0,48 % 
6 Penjahit 3 0,29 % 
7 Montir 2 0,19 % 
8 Supir 5 0,47 % 
9 Tukang kayu 25 2,38 % 
10 Tukang batu 17 1,70 % 
11 Guru swasta 8 0,76 % 
12 Dukun bayi 1 0,09 % 
13 Dukun pijat 3 0,29 % 
14 Peternak 2 0,19 % 

Jumlah 1050 100 % 

      Sumber : Data Monografi Desa Salamrejo Tahun 2007 

Keadaan ekonomi masyarakat Salamrejo didukung oleh faktor 

produksi, distribusi dan konsumsi baik di sektor pertanian, perdagangan, 

perindustrian maupun jasa. Sektor pertanian di desa Salamrejo ini 

didominasi oleh tanaman padi, buah- buahan, jagung, sayur-sayuran, cabe, 

dan kacang-kacangan dan pada musim tembakau juga terdapat tanaman 

tembakau.  

Sebagai salah satu daerah pertanian dengan luas 86 hektar, maka 

lapangan kerja utama adalah petani. Seperti terlihat dalam tabel di atas 
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bahwa masyarakat Salamrejo didominasi oleh petani. Begitu juga Para kiai 

kampung yang ada di Salamrejo semuanya adalah seorang petani seperti 

masyarakat pada umumnya. 

Sedangkan bidang peternakan, masyarakat Salamrejo menjadikan 

sebagai kerja "sambilan". Karena memang kebanyakan penduduk yang 

mempunyai ternak mereka adalah petani. Jenis hewan peternakan di 

Salamrejo didominasi oleh ayam dan itik. Sedangkan sapi dan domba 

menempati urutan kedua. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini :  

Tabel 2.4. 

Jenis Binatang Ternak di Desa Salamrejo 

No Jenis ternak Jumlah (ekor) Jumlah pemilik Prosentase % 

1 Ayam 1. 225 470 83, 39 % 
2 Itik 594 51 40, 44 % 
3 Domba 347 116 23, 62 % 
4 Sapi 90 33 6, 12 % 

Sumber : Data Monografi Desa Salamrejo Tahun 2007 

Tabel di atas menunjukkkan bahwa lebih dari 50 % penduduk 

Salamrejo memelihara ayam meskipun dalam jumlah yang sedikit. 

Masyarakat yang memelihara domba dan sapi masih tergolong sedikit. 

Kebanyakan Para peternak sapi di desa Salamrejo ini mempergunakan 

sapinya untuk membajak sawah karena memang penduduk Salamrejo masih 

mengolah sawahnya dengan cara- cara tradisional. 

Berdasarkan data monografi di atas juga telah menunjukkan bahwa 

penduduk Salamrejo juga ada yang berprofesi sebagi pedagang yaitu 
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meliputi perdagangan hasil pertanian, perkebunan, kebutuhan pokok dan 

lain-lain. Sedangkan sektor industri di Salamrejo ini termasuk industri kecil 

dengan beraneka ragam industri. Yaitu meliputi : pembuatan makanan 

ringan berupa kue apem, pembuatan tape, pembuatan keripik singkong, 

pembuatan tempe. Selain makanan juga terdapat pembuatan batu bata dan 

anyaman bambu. Selain itu juga terdapat tukang kayu yang dengan 

profesinya sebagai tukang kayu tersebut mereka mempergunakan 

keahliannya untuk membuat pintu, almari, kursi dan sebagainya. 

Sedangkan dalam sektor jasa, di desa Salamrejo ini hanya terdapat 

tukang pijat dan penjahit. 

D. Agama Masyarakat Salamrejo 

Penduduk desa Salamrejo yang berjumlah 1469 seluruhnya adalah 

memeluk agama Islam. Tidak ada yang memeluk agama selain agama Islam. 

Sehingga dalam kesehariannya, masyarakat Salamrejo selalu diwarnai 

dengan kegiatan keislaman dan selalu melaksanakan syari'at Islam. 

Meskipun masyarakat disibukkan oleh pekerjaan sebagai petani, namun 

setiap waktu shalat mereka meluangkan waktunya untuk menjalankan shalat 

lima waktu. Masjid atau mushalla yang ada di Salamrejo setiap waktu shalat 

tidak pernah kosong jama'ahnya.  

Anak-anak bahkan sampai dewasa setiap harinya disibukkan oleh 

kegiatan mengaji mulai dari belajar shalat untuk anak-anak, belajar baca 

tulis al Qur'an, ilmu tajwid, kitab-kitab seperti kitab Safinah, Nahwu Sharaf 
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dan lain-lain. Untuk orang tua juga dilaksanakan pengajian baik itu 

pengajian mingguan atau selapanan yang diisi ceramah oleh kiai kampung. 

Sarana peribadatan (Islam) yang ada di Salamrejo adalah berupa 

masjid dan Mushala. Di desa yang terbagi dalam 9 Rukun Tetangga dan 4 

Rukun Warga ini mempunyai  3 masjid dan mushalla yang berjumlah 5 unit. 

Selain sarana peribadatan yang berupa masjid atau mushalla, Salamrejo 

mempunyai fasilitas pendidikan agama yang berupa TPQ/TPA yang 

berjumlah 14 tempat yang masing- masing bertempat di rumah kiai 

kampung. Secara keseluruhan desa Salamrejo mempunyai 18 kiai kampung 

baik itu dari imam mushalla atau guru ngaji dan ada juga imam mushalla 

yang merangkap sebagai guru ngaji. 

Di bawah ini adalah nama- nama langgar dan masjid di salamrejo 

beserta imamnya : 

                                                  Tabel 2. 5. 

                      Nama Langgar dan Masjid serta Imamnya  

No Nama Langgar/masjid Imam Lokasi  

1 Baitussalam (Masjid) Kasipan RT 1 
2 Kali Kidul (Langgar) Muhlisun RT  2 
3 Langgar Tengah Dahroji RT  4 
4 Langgar Gamblok Rohmat RT  5 
5 Nurul Huda (Langgar) Dimroni RT  6 
6 Al Baitullah (Langgar) Tasim RT  7 
7 Attaqwa (Masjid) Manshur RT  8 
8 Langgar Limbangan Darto RT  9 

 

Delapan  masjid atau Mushalla yang ada di Salamrejo tersebut dapat 

membantu menciptakan masyarakat yang agamis di desa Salamrejo. Di 
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setiap waktu shalat berkumandang suara adzan dari kedelapan masjid atau 

Mushalla tersebut. Selain untuk Shalat berjama'ah, masjid dan langgar juga 

digunakan untuk tempat pengajian seperti pengajian selapanan dan lain-lain. 

Sedangkan beberapa nama TPQ atau TPA yang ada di Salamrejo 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.6. 

Nama TPA/TPQ Beserta Pengasuh dan Jumlah Santrinya  

Dengan melihat tabel di atas maka terlihat bahwa desa Salamrejo 

memilki 18 kiai kampung. Dari 18 kiai kampung yang ada sangat berperan 

bagi kehidupan masyarakat Salamrejo terutama dalam bidang keagamaan. 

Kiai kampung yang ada hidup bersama berbaur dengan masyarakat tanpa 

ada jarak apapun sehingga masyarakat merasa dekat dan bebas menanyakan 

apapun kepada kiai kampung. Kiai kampung selalu menjadi pemimpin 

No Nama TPQ/ TPA Pengasuh Jumlah 

Santri 

Lokasi 

1 Baitussalam Bp. Kasipan 40 RT 1 
2 TPA Ibu Miyah 20 RT 2 
3 Al Hidayah Bp. Kosim 56 RT 4 
4 TPA Dahroji 15 RT 4 
5 Darussalamah H. zaenal Arifin 150 RT 4 
6 Nurul Huda Sri Sunarti 20 RT 6 
7 TPA Tarmadi 30 RT 6 
8 Nurul Huda Mardio 30 RT 6 
9 TPA Sarwadi 15 RT 6 
10 TPA Tahyono 15 RT 6 
11 TPA Yono 30 RT 8 
12 Kyai Plembang Manshur 89 RT 8 
13 TPA Khozin 25 RT 8 
14 TPA Khuzen 10 RT 9 
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dalam kegiatan apapun khususnya kegiatan keagamaan. Untuk lebih 

jelasnya maka tabel di bawah ini adalah nama- nama kiai kampung secara 

keseluruhan di Desa Salamrejo. 

Tabel 2. 7. 

             Nama Kiai Kampung di Desa Salamrejo Secara Keseluruhan 

No Nama Kiai kampung Jabatan 

1 Kasifan Imam Dan Guru ngaji 
2 Miyah Guru ngaji 
3 Kosim Guru ngaji 
4 H. Zaenal Arifin Guru ngaji 
5 Dahroji Imam dan guru ngaji 
6 Rohmat Imam 
7 Mardio Guru ngaji 
8 Tarmadi Guru ngaji 
9 Dimroni Imam 
10 Tahyono Guru ngaji 
11 Sarwadi Guru ngaji 
12 Tasim Imam  
13 Manshur Imam dan guru ngaji 
14 Yono Guru ngaji 
15 Khozin Guru ngaji 
16 Khuzen Guru ngaji 
17 Muhlisun Imam langgar 
18 Sri Sunarti Guru ngaji 

 

E. Fasilitas Umum 

Berdasarkan data dari kantor kelurahan, desa Salamrejo memiliki 

beberapa fasilitas yang dapat membantu kelangsungan hidup masyarakat, 

beberapa fasilitas tersebut adalah : 

1. Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan yang ada adalah Taman Kanak-kanak (TK/RA 

Masyithoh) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI Nurul Islam). Dan Salamrejo 
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mempunyai 14 TPA yang dapat mendidik dan mengajarkan ilmu 

agama kepada anak-anak sehingga pengetahuan umum dan agama 

dapat seimbang.  

2. Sarana Perhubungan 

Sarana perhubungan yang berupa jalan yaitu jalan aspal sepanjang 

1,5 km, jalan macadam sepanjang 3,5 km dan jalan tanah 0,5 km. 

selain itu di Salamrejo juga terdapat jembatan beton yang berjumlah 2. 

sarana transportasi yang digunakan adalah ojek dan kendaraan pribadi. 

Sedangkan sarana komunikasi adalah berupa radio, TV dan HP. 

3. Sarana Air Bersih dan Irigasi 

Desa Salamrejo ini mempunyai mata air sebanyak 2 unit. Dan 

mempunyai saluran air primer dengan panjang 1200 m, saluran 

sekunder 2000 m, saluran tersier 500 m dan mempunyai pinta sadap 

yang berjumlah 12 unit. 

4. Sarana Pemerintahan 

Sarana pemerintahan yang ada di Salamrejo adalah berupa kantor 

kelurahan desa atau yang dikenal dengan balai desa yang dapat 

digunakan untuk kepentingan umum, seperti perkumpulan-

perkumpulan. 

Masyarakat Salamrejo pada umumnya dan khususnya kaum muda 

sangat antusias terhadap kegiatan olah raga. Di Salamrejo terdapat 2 

lapangan bulu tangkis, 3 tempat tenis meja dan 2 lapangan volli. 
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Dengan sarana olah raga tersebut dapat digunakan untuk ajang 

persatuan pemuda dan bahkan ibu-ibu PKK Salamrejo. Pemuda dan 

Ibu-ibu PKK Salamrejo bersatu membentuk beberapa tim bola volli 

dan berlatih bersama-sama sehingga tiap ada pertandingan atau 

turnamen diberbagai tempat mereka sering mengikuti.   

5. Sarana Kesehatan 

Sarana kesehatan di desa Salamrejo masih sangat minim. Disana 

hanya terdapat posyandu yang selalu mendatangkan bidan dari 

Puskesmas kecamatan, karena memang bidan desa tidak ada. 

Puskesmas hanya ada di tingkat kecamatan sehingga masyarakat yang 

ingin memeriksa kesehatan mereka harus datang ke Puskesmas tingkat 

kecamatan tersebut yang memang jaraknya tidak begitu jauh dengan 

jalan kakipun bisa dijangkau. 

F. Potensi Kelembagaan Desa Salamrejo 

Berdasarkan data dari kantor kelurahan, potensi kelembagaan yang 

dimiliki desa Salamrejo adalah sebagai berikut :  

1. Lembaga Pemerintahan 

Pemerintahan desa salamrejo mempunyai aparat pemerintahan 

yang berjumlah 11 orang. Jumlah RW/ dusun/ taparu sebanyak 4 orang 

dan jumlah RT sebanyak 9 orang. Di desa Salamrejo juga terdapat 

Badan Perwakilan Desa (BPD) dengan jumlah anggota pengurus 

sebanyak 5 orang. 
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2. Lembaga Kemasyarakatan 

Beberapa lembaga kemasyarakatan yang ada di desa Salamrejo 

adalah sebagai berikut : 

                                             Tabel 2.8. 

Lembaga Kemasyarakatan Desa Salamrejo 

No Nama Lembaga  Jumlah Anggota/ pengurus 

1 Organisasi Perempuan 54 orang 
2 PKK 100 orang 
3 Karang Taruna 100 orang 
4 Organisasi Profesi (Petani) 161 orang 
5 LKMD     5 orang  
6 Kelompok Gotong Royong 9 RT (masyarakat secara 

keseluruhan) 
      Sumber : Data Monografi Desa Salamrejo Tahun 2007. 

3. Kelembagaan Politik 

Menurut data monografi desa tahun 2007, lembaga politik yang 

masuk di desa Salamrejo adalah sebanyak 5 partai politik yaitu : 

1. PPP (Partai Persatuan Pembangunan) 

2. PDI (Partai Demokrasi Indonesia) 

3. PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) 

4. Golkar (Golongan Karya) 

5. PBR (Partai Bintang Reformasi) 

4. Kelembagaan Ekonomi 

Lembaga ekonomi yang berdiri di desa Salamrejo ada beberapa 

macam. Lembaga ekonomi tersebut dapat membantu dan menambah 
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penghasilan masyarakat Salamrejo. Beberapa lembaga ekonomi 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.9. 

Macam-Macam Lembaga Ekonomi di Desa Salamrejo  

No Nama Lembaga Jumlah 
Lembaga 

Jumlah Tenaga 
Kerja 

1 Warung Kelontong 7 unit 7 orang 
2 Angkutan 3 unit 3 orang 
3 Usaha peternakan 2 unit 2 orang 
4 Kelompok simpan Pinjam 1 unit 200 orang 

Jumlah 13 unit 212 orang 

Sumber : Data Monografi Desa Salamrejo Tahun 2007. 

5. Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan yang adalah lembaga pendidikan formal 

dan non formal yang berupa sekolah dan TPA. Dengan kedua lembaga 

pendidikan tersebut dapat membantu meningkatkan ilmu pengetahuan 

masyarakat. Dan dengan adanya TPA maka masyarakat dapat belajar 

ilmu pengetahuan agama sehingga antara pengetahuan umum dengan 

pengetahuan agama menjadi seimbang. 

Tabel 2.10. 

Lembaga-Lembaga Pendidikan di Desa Salamrejo 

No Nama lembaga Jumlah Jumlah 
murid 

Jumlah 
guru 

1 TK 1 unit 34 siswa 2 orang 
2 SD/MI 1 unit 173 siswa 9 orang 
3 TPA/TPQ 14 unit  14 orang 

              Sumber : Data Monografi Desa Salamrejo Tahun 2007. 
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6. Lembaga Adat 

Adat merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan dan merupakan 

peninggalan nenek moyang. Salamrejo selalu melaksanakan beberapa 

kegiatan adat yang berhubungan dengan bidang keagamaan. Yang 

berupa : 

1. Sadranan (nyadran), yaitu kegiatan yang dilaksanakan masyarakat 

di tiap-tiap RT yang ada di Salamrejo dengan cara mengadakan 

pengajian yang diisi oleh kiai kampung dan disertai dengan makan 

bersama. 

2) Mauludan, yaitu acara yang dilaksanakan di tiap-tiap RT pada 

tanggal 12 Rabi'ul Awal untuk memperingati kelahiran Nabi 

Muhammad. Acaranya sama dengan sadranan namun di tambah 

dengan membaca shalawat barjanji atau shalawat diba' 

3) Suran, yaitu acara untuk memperingati tahun baru Hijriyah (1 

Muharram). Pada acara ini di setiap masjid dan langgar diadakan 

mujahadah secara bersama-sama yang dipimpin oleh imam masjid 

dan langgar masing-masing. 

4) Rejeban (Isra' Mi'raj), yaitu acara yang dilaksanakan pada bulan 

Rajab tepatnya tanggal 27. Acara ini dilaksanakan di tiap-tiap RT 

dan biasanya diisi pengajian oleh kiai kampung. 
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7. Kelembagaan Keamanan 

Untuk menjaga keamanan masyarakat, di Salamrejo terdapat Pos 

kamling yang berjumlah 2 unit. Selain itu di Salamrejo juga terdapat 

hansip yang berjumlah 31 orang. 

G. Kegiatan-Kegiatan di Desa Salamrejo 

Di Salamrejo terdapat berbagai kegiatan yang rutin dilaksanakan 

oleh masyarakat. baik itu kegiatan yang bersifat keagamaan maupun 

kegiatan sosial. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Salamrejo ini 

dipimpin oleh kiai kampung yang ada. Berbagai kegiatan tersebut yaitu :  

1. Kegiatan Keagamaan 

a. TPA 

TPA merupakan kepanjangan dari Taman Pendidikan al-Qur'an. 

Kegiatan ini diikuti oleh anak-anak bahkan sampai umur dewasa. Di 

dalam kegiatan TPA ini diajarkan berbagai ilmu agama mulai dari 

belajar Shalat, menulis dan membaca ayat al-Qur'an, tajwid dan belajar 

kitab- kitab lain. Kegiatan TPA ini dilaksanakan di rumah-rumah kiai 

kampung yang juga diasuh oleh kiai kampung tersebut. 

b.  Pengajian Mingguan 

Pengajian mingguan yang ada di Salamrejo adalah pengajian 

yang dilaksankan setiap satu minggu sekali, yaitu setiap hari minggu 

pagi sekitar jam 5 atau setelah subuh, di rumah kiai kampung yang 

bernama KH. Zainal Arifin dilaksanakan pengajian yang didikuti oleh 
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bapak-bapak dan ibu-ibu di desa Salamrejo. Sehingga dengan 

pengajian ini dapat menambah penggetahuan agama masyarakat 

Salamrejo. 

c.  Welasan  

Welasan merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh 

kelompok tarikat36 tiap tanggal 11 bulan Hijriyah. Welasan ini 

dilaksanakan di rumah kiai kampung yang menjadi pemimpin tarikat 

di Salamrejo dan kegiatan ini diikuti oleh para jamaah tarikat yang ada 

di Salamrejo. 

d. Selapanan Tarikat 

Selapanan Tarikat ini dilaksanakan setiap hari Sabtu Wage di 

masjid Salamrejo dan dipimpin oleh Bapak H. Zaenal Arifin. Kegiatan 

ini tidak hanya diikuti oleh jama'ah tarikat dari desa Salamrejo saja, 

namun dari berbagai desa sekecamatan Selopampang. 

e.  Pengajian Selapanan 

1) Selapanan Jum'at Pon 

Selapanan Jum'at pon ini dilaksanakan pengajian dengan 

mendatangkan kiai dari luar daerah. Kegiatan ini dilaksanakan di 

masjid atau mushalla secara bergiliran dari RT ke RT. 

2) Selapanan Muslimat Fatayat 

                                                 
36. Merupakan  jalan yang harus ditempuh seseorang untuk mendekatkan diri kepada 

Tuhan. Lihat Abdul Djamil. Perlawanan Kiai Desa: pemikiran dan gerakan Islam Kiai Ahmad 
Rifa'i Kali salak (Yogyakarta : LkiS. 2001)., hlm. 172. 
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Selapanan Muslimat Fatayat merupakan kegiatan rutin yang 

dilaksanakan oleh kelompok Fatayat Muslimat di desa Salamrejo. 

Selapanan ini dilaksanakan setiap hari Jum'at Kliwon. Tempatnya 

adalah bergiliran tiap RT dan di rumah penduduk. Dalam 

selapanan ini diisi pengajian yang disampaikan oleh kiai kampung 

yang ada di RT yang kebetulan menjadi tempat selapanan. 

3) Selapanan Sabtu Wage di Ngaglik, yaitu acara pengajian selapanan 

yang dilaksanakan di Ngaglik yang diisi dengan pengajian oleh 

Bapak H. Zaenal Arifin (salah satu kiai kampung di Salamrejo). 

4) Selapanan Rabu Pahing di Limbangan, yaitu pengajian selapanan 

yang dilaksanakan di limbangan yang diisi dengan pengajian oleh 

Bapak H. Zaenal Arifin (salah satu kiai kampung di Salamrejo). 

f.   Khataman TPA 

Acara ini merupakan acara khataman yang dilaksanakan oleh 

tiap-tiap TPA setiap satu tahun sekali. Dalam acara ini biasanya 

menghadirkan kiai besar dari berbagai daerah. Kegiatan ini 

dilaksankan juga untuk meningkatkan semangat para anak-anak agar 

rajin dalam mengaji.   

g. Perayaan Hari-Hari Besar Agama Islam. 

Perayaan hari besar ini dilaksanakan di saat hari hari besar Islam. 

Seperti :  

a) Hari Raya Idul Adha dan Hari Raya Idul Fitri 
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Di dua hari raya ini diadakan shalat Ied bersama-sama. Pada 

hari raya Idul Adha dilkasanakan acara qurban dan pada hari raya 

Idul Fitri masyarakat berkunjung kerumah tetangga-tetangga untuk 

bersalam-salaman meminta maaf.  

b) Sadranan (nyadran), yaitu kegiatan yang dilaksanakan masyarakat 

di tiap-tiap RT yang ada di Salamrejo dengan cara mengadakan 

pengajian yang diisi oleh kiai kampung dan disertai dengan makan 

bersama. 

c) Mauludan, yaitu acara yang dilaksanakan disetiap RT pada tanggal 

12 Rabiul Awal untuk memperingati kelahiran nabi Muhammad 

(Maulud Nabi). Acaranya sama dengan upacara sadranan namun 

di tambah dengan membaca shalawat barjanji (untuk kaum laki-

laki) dan shalawat diba (untuk perempuan)'37. 

d) Acara peringatan tahun baru Hijriyah (1 Muharam). Pada acara ini 

di setiap masjid dan langgar diadakan mujahadah secara bersama-

sama yang dipimpin oleh imam masjid atau imam langgar masing-

masing. 

e) Rejeban, yaitu acara peringatan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad 

SAW. 

 

 

                                                 
37.  Barjanji dan Diba’ ini adalah membaca kalimat-kalimat yang berisi shalawat atau 

puja-pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Dan biasanya dibaca dengan memakai lagu-lagu. 
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2. Kegiatan Sosial 

Kegiatan sosial yang ada di Salamrejo adalah berupa kerja bakti 

yang diikuti seluruh masyarakat Salamrejo. Bentuk kerja bakti yang ada 

di Salamrejo adalah : 

a. Dauhan, yaitu bersih- bersih saluran air. 

b. Bersih jalan 

c. Bersih masjid dan mushalla (setiap satu minggu sekali) 
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BAB III 
 

KIAI KAMPUNG SEBAGAI KONSEP SOSIOLOGIS 

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab pendahuluan, suatu peran 

(role) merupakan aspek dinamis dari sebuah kedudukan atau status. 

Seseorang yang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukan yang dimiliki maka dia telah menjalankan suatu peran38. Proses 

peran sosial adalah interaksi sosial (yang juga dapat dinamakan dengan 

proses sosial). Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 

aktivitas-aktivitas sosial. Karena dengan terjadinya interaksi sosial tersebut 

maka seseorang akan berhubungan dengan orang lain.  

Di dalam aktivitas-aktivitas sosial ada bentuk proses sosial semacam 

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antar 

perseorangan dan bahkan kelompok manusia. Apabila antar seseorang 

dengan orang lain bertemu maka akan dimulainya interaksi pada saat itu. 

Setelah dimulainya interaksi tersebut maka mereka akan saling menegur, 

berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi.39 

Ada tiga teori yang termasuk ke dalam paradigma definisi sosial 

ini. Masing-masing: teori aksi (action theory), interaksionisme simbolik 

(simbolic interaktionism) dan fenomenologi (phenomenology). Ketiganya-

tiganya jelas mempunyai beberapa perbedaan, tetapi juga dengan beberapa 

persamaan dalam faktor-faktor yang menentukan tujuan penyelidikan serta 

                                                 
38. Ibid. 
39. Ibid .,  hlm. 61. 
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gambaran tentang pokok persoalan sosiologi menurut masing-masing yang 

dapat mengurangi perbedaannya40.  

Ketiga teori ini mempunyai kesamaan ide dasar bahwa manusia 

merupakan aktor yang kreatif dari realitas sosialnya. Kecocokannya yang 

lain adalah bahwa ketiga teori ini sama berpendirian bahwa realitas sosial 

bukan merupakan alat yang statis daripada paksaan fakta sosial. Artinya, 

tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma-norma, 

kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai dan sebagainya yang semuanya itu 

tercakup dalam konsep fakta sosial.41  

Dalam hal ini penulis ingin memaparkan bagaimana peran sosial 

kiai sebagai pemimpin keagamaan dalam sebuah masyarakat Islam, yang 

khususnya menyangkut tentang peran kiai kampung. Seperti telah 

dikatakan di atas bahwa seseorang yang melaksanakan suatu hak dan 

kewajibannya maka orang tersebut telah melaksanakan suatu peran. Kiai 

kampung merupakan pemimpin (leader) dalam sebuah masyarakat Islam 

yang selalu berperan penting dalam berbagai hal kemasyarakatan 

khususnya dalam hal keagamaan. 

Peran sosial kemasyarakatan ulama (bisa diartikan kiai) di tengah 

kehidupan masyarakat baik yang menyangkut aspek sosial, ekonomi, 

politik maupun yang spesifik yakni keagamaan telah menjadikan sosok 

figur "terpandang" dalam kehidupan sosial. Atau dengan kata lain ulama 

                                                 
40. George Ritzer. Sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada. 2004 )., hlm. 43. 
41. George Ritzer, op cit. hlm. 43. 
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(kiai) ditempatkan sebagai tokoh masyarakat (informal leader) di dalam 

lingkungan sosial.42  

A. Pengertian Kiai 
  

Kata kiai berasal dari bahasa Jawa yang mempunyai makna yang 

agung, keramat dan dituahkan. Kata kiai ini awalnya digunakan untuk 

menyebut benda-benda yang dikeramatkan dan dituahkan di Jawa 

khususnya,  seperti keris, tombak, dan benda lain yang keramat. Namun 

selain untuk benda, gelar kiai diberikan kepada laki-laki yang lanjut usia, 

arif dan dihormati di Jawa.43 

Selain itu menurut Zamakhsyari Dhofier, Istilah kiai dalam bahasa 

jawa dipakai untuk tiga jenis gelar dengan peruntukan berbeda-beda satu 

sama lain. Pertama, kiai sebagai gelar kehormatan bagi barang- barang 

yang dianggap keramat, seperti "Kiai Garuda Kencana, dipakai untuk 

sebutan Kereta Emas yang ada di Keraton Yogyakarta. Kedua, sebagai 

gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. Dan ketiga, 

sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada ahli agama Islam 

(ulama) yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajar 

kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.44  

Bahkan, bagi masyarakat Surakarta dan sekitarnya, kata kiai juga 

diperuntukkan bagi hewan kerbau. Setiap pergantian tahun baru Islam, 

                                                 
42. Ibnu Qoyim Isma'il. Kiai penghulu Jawa : Peranannya di Masa Kolonial (Jakarta : 

Gema Insani Press. 1997)hlm. 59-60. 
43.  Ari Condro. Wanita Muslimah- Kriteria Menjadi Ustad. http://www. mail-

archive.com/wanita muslimah@yahoogroups.com/msg08870.html. ditampilkan pada tanggal 8 
Agu 2008 11:54:31 GMT 

44 . Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren (Jakarta:LP3ES. 1982),hlm. 55. 
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tepatnya 1 Muharram, di Kraton Surakarta selalu dipertunjukkan kirab 

para punggawa dan prajurit Kraton dengan beberapa ekor kerbau bule 

yang dinamai “Kiai Slamet“. Selain itu di Kraton Solo istilah kiai ini juga 

digunakan untuk sebutan senjata atau pusaka kerajaan.45 

Sedangkan menurut istilah, kata kiai adalah sebutan bagi “alim  

ulama”(cerdik pandai di dalam agama Islam).46 Menurut bahasa, kata 

ulama adalah bentuk jamak dari kata 'aalim. 'Aalim adalah isim fail dari 

kata dasar 'ilmu. Jadi 'aalim adalah orang yang berilmu. Dan ulama adalah 

orang-orang yang punya ilmu47. 

Selain itu kata kiai juga disebut sebagai sinonim dari kata sheikh 

dalam bahasa Arab. Secara terminologi, arti kata sheikh itu sebagaimana 

disebutkan dalam kitab al Bajuri adalah man balagha rutbatal fadli, yaitu 

orang-orang yang telah sampai pada derajat keutamaan karena selain 

pandai (alim) dalam masalah agama (sekalipun tidak allamah atau sangat 

alim), mereka mengamalkan ilmu itu untuk dirinya sendiri dan 

mengajarkan kepada murid-muridnya.48 

Penyebutan kiai itu berasal dari inisiatif masyarakat, bukan dari 

dirinya sendiri atau media massa. Sedangkan makna kiai atau sheikh 

dalam pengertian etimologi adalah man balagha sinnal arbain, yaitu 

                                                 
45. M. Amin Haedari, dkk.. Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan 

Tantangan Kompleksitas Global (Jakarta:IRD PRESS, 2004), hlm. 28-29.  
46 . Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 504 
47 . Armansyah. Pengertian kata "Ulama". http://penulis 

indonesia.com/armansyah/blog/1075/. Gambar ini adalah jepretan laman seperti yang ditampilkan 
pada tanggal 3 Sep 2008 05:16:26 GMT. 
      48. Abdullah Faqih. Menolak Istilah Kiai Khas dan Kiai 
Kampung.http://jawapos.com/index php. diakses pada hari senin tanggal 2 April 2007. 
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orang-orang yang sudah tua umurnya atau orang-orang yang mempunyai 

kelebihan, misalnya dalam hal berbicara atau mengobati orang (nyuwuk), 

tapi tidak pandai dalam masalah agama.49 

Sedangkan pengertian kiai yang paling luas di Indonesia modern 

ini dan lebih dikenal oleh masyarakat luas, kiai merupakan pendiri dan 

pemimpin sebuah pesantren, yang sebagai muslim "terpelajar" yang telah 

membaktikan hidupnya "demi Allah" serta menyebarluaskan dan 

memperdalam ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan 

pendidikan.50 

Dengan demikian, predikat kiai berhubungan dengan suatu gelar 

kerohaniahan yang dikeramatkan, yang menekankan kemuliaan dan 

pengakuan, yang diberikan secara sukarela  kepada ulama Islam pimpinan 

masyarakat setempat. Hal ini berarti sebagai suatu tanda kehormatan bagi 

suatu kedudukan sosial dan bukan gelar akademis yang diperoleh melalui 

pendidikan formal51.  

Dalam buku M. Khanif Dakhiri disebutkan bahwa kiai adalah 

pewaris para nabi dengan tugas mengajarkan agama (tarbiyah) dan 

menyebarkan ajaran-ajaran Islam yang mulia (dakwah) sehingga tampak 

nyata dan terasa dalam kehidupan masyarakat betapa luhur dan tinggi 

ajaran Islam.52.  

                                                 
49 . Ibid. 
50 . Manfred Ziemek. Pesantren Dalam Perubahan Sosial  (Jakarta: P3M. 1983),hlm. 131 
51 ., Ari Condro, op cit. 
52 . M. Khanif Dakhiri, op cit., hlm. 71-72. 
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Seorang kiai jika dilihat secara sosial mempunyai wibawa yang 

sangat kuat. Menurut Abdullah Fajar hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu : 

1. Kiai merupakan personifikasi orang yang pengetahuan agamanya 

sangat dalam. 

2. Kiai adalah teladan, orang yang patuh menjalankan syari'at agamanya. 

3. Kiai adalah penjunjung moralitas Islam dan sekaligus penerjemah 

dalam tingkah laku sehari- hari. 

4. Kiai merupakan tempat bertanya dan tempat pengaduan masyarakat 

baik sosial,  agama, maupun hal duniawi dan bahkan masalah pribadi. 

5. Kiai mempunyai status sosial yang lebih baik.53 

Kiai dalam pembahasan skripsi ini mengacu pada pengertian kiai 

sebagai gelar yang diberikan kepada ahli agama Islam (ulama), hanya saja 

bukan ahli agama Islam yang memiliki atau memimpin pesantren, namun 

sosok kiai dalam bahasan skripsi ini adalah kiai yang hidup di kampung 

atau pedesaan yang menjadi pengasuh langgar atau mushalla dan juga 

orang yang menjadi guru ngaji.  

B. Pengertian Kiai Kampung (Kiai Langgar) 
 

Jika mendengar kata kiai, kebanyakan orang sering terfokus atau 

memandang kepada seorang pendiri dan pemimpin sebuah pesantren yang 

mempunyai santri yang banyak. Padahal di dunia ini khususnya di desa 

terdapat beberapa orang yang mempunyai ilmu agama seperti kiai 
                                                 

53. Isa Abdullah. op cit., hlm. 20-21.  
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pesantren namun mereka tidak mempunyai ruang untuk meneruskan 

perjuangannya mendirikan sebuah pesantren sehingga mereka hanya diam 

di desa dan mereka hanya menyalurkan ilmunya kepada masyarakat desa 

saja. Kiai seperti ini disebut dengan kiai kampung (kiai langgar). 54 

Sehingga dapat dimengerti bahwa kiai kampung atau kiai langgar 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini bukan kiai sebagai pemimpin 

atau pengasuh pesantren. Namun adalah tokoh-tokoh agama di desa atau 

kampung yang biasanya menjadi guru ngaji, memiliki surau, langgar atau 

mushala atau orang yang memiliki pesantren yang kecil. 55 Atau sosok kiai 

yang hidup di kampung atau pedesaan yang menjadi pengasuh sebuah 

mushalla (langgar atau surau), atau masjid.56 

Berbeda dengan para kiai pesantren yang tinggal bersama para 

santrinya dalam kompleks yang relatif terpisah dari penduduk desa di 

sekitarnya, para kiai langgar merupakan seorang "patriach" yang 

memimpin umat dalam kehidupan sehari-hari. Di samping sebagai guru 

ngaji, seorang kiai langgar adalah seorang imam dan sekaligus tokoh 

masyarakat Islam setempat.57 

Kiai-kiai kampung yang mengelola masjid atau langgar merupakan 

sosok yang mempunyai peran penting dalam masyarakat, yang dijadikan 

sebagai tempat bertanya berbagai masalah, dan yang mempunyai 

kelebihan antara lain keterlibatan mereka secara aktif dalam masyarakat. 

                                                 
54. Fahrudin Faiz, op cit. 
55. KH. Abdullah Faqih, op cit  
56 . M. Khanif Dakhiri, loc cit 
57. Pradjarta Dirdjosanjoto,  op cit.,  hlm. 116.  
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Mereka hidup di tengah-tengah masyarakat, tidak ada jarak fisik maupun 

psikis. Tidak seperti kiai-kiai besar dan pesantrennya saat ini menjadi 

komunitas tersendiri yang memiliki jarak dengan masyarakat luas dan 

hubungan antara masyarakat dan kiai-kiai besar selama ini diliputi rasa 

hormat berlebihan dan rasa sungkan yang tidak bisa membuka pintu lebar 

untuk dialog. Kritik dari masyarakat tidak bisa disampaikan langsung dan 

terbuka karena suasana psikologis tersebut.58 

C. Hubungan Masyarakat Dengan Kiai Kampung 
 

Masyarakat adalah golongan  besar atau kecil yang terdiri dari 

beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara 

golongan dan merupakan sistem sosial yang saling mempengaruhi satu 

sama lain. Dengan demikian, hidup bermasyarakat merupakan bagian 

integral karakteristik dalam kehidupan manusia. Kita tidak dapat 

membayangkan bagaimana jika manusia tidak bermasyarakat. Sebab 

sesungguhnya individu-individu tidak dapat hidup dalam keterpencilan 

sama sekali selama-lamanya karena manusia itu adalah makhluk sosial. 

Manusia membutuhkan satu sama lain untuk bertahan hidup dan untuk 

hidup sebagai manusia. 

Kehadiran sang kiai di tengah-tengah umat dan masyarakat seperti 

sebuah payung raksasa yang besar bentangannya, sehingga memiliki 

kesanggupan yang dahsyat menjadi pengayom masyarakatnya. Kapan dan 

                                                 
58. Muhammad Guntur Romli. Kekuatan Kiai-Kiai kampung. Copyright © 2006-2007 
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di manapun mereka membutuhkannya, pengayoman itu pun akan 

didapatkannya dengan sangat mudah. Kehadiran sang kiai di suatu daerah, 

benar-benar terasakan fungsinya untuk menjadi tumpuan yang teramat 

efisien bagi umatnya. Permasalahan yang menimpa masyarakatnya, mulai 

dari problematika rumah tangga, problem-problem sosial, tradisi kultural, 

kondisi keamanan, maka sang kiai akan selalu hadir bersama-sama mereka 

untuk segera menyelesaikannya59. 

 Hubungan timbal-balik inilah yang mengakibatkan tali ikatan 

antara keduanya (kiai dan masyarakat) teramat sulit untuk diputuskan. Kiai 

membutuhkan masyarakat sebagai tangan panjang melanjutkan misi 

dakwah agamanya, masyarakat pun merasa terayomi dengan kehadiran 

sang kiai. Selanjutnya, kiai mendapatkan uluran tangan dari masyarakat 

baik berupa keuntungan finansial maupun sumbangan tenaga dan 

keterampilan mereka60. 

Kesalingtergantungan individu atas yang lainnya maupun 

kelompok menghasilkan bentuk-bentuk kerja sama tertentu yang bersifat 

ajeg, dan menghasilkan bentuk masyarakat tertentu yang merupakan 

sebuah keniscayaan. Jadi, sebuah masyarakat pada dasarnya adalah 

sebentuk tatanan yang mencangkup pola-pola interaksi antar manusia yang 

berulang secara ajeg pula. Tatanan ini bukan berarti tanpa konflik atau 

tanpa kekerasaan, semuanya serba mungkin, serta kadarnya jelas 

bervariasi dari suatu masyarakat ke masyarakat lainnya. Akan tetapi, 
                                                 

59. Abdul Halim Fathoni. Kegelisahan Kiai. http://langitan.net/?p=118 yang direkam pada 
13 Juli 2008 14:38:15 GMT. 

60. Ibid. 
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bagaimanapun rendahnya suatu masyarakat, tetap tidak hanya sekedar 

penjumlahan beberapa manusia, melainkan sebuah pengkelompokan yang 

teratur dengan keajegan-keajegan interaksi yang jelas.  

Istilah masyarakat atau society tersebut, sekarang telah 

memperoleh trend baru dengan dikaitkannya dengan kata sipil menjadi 

"masyarakat sipil" atau civil society. Walaupun sebenarnya hal itu 

merupakan sebuah konsep lama, namun dalam pemikiran sosial dan politik 

belakangan ini bangkit kembali, baik itu di Eropa Barat, Eropa Timur, 

Asia, maupun Afrika61. 

Dalam sebuah masyarakat Islam terutama di Indonesia terdapat 

hubungan yang erat dan akrab antara masyarakat dengan seorang ulama 

(kiai). Hal ini terjadi karena para kiai biasanya memiliki identitas yang 

sama dengan khalayak lingkungannya. Seperti halnya sebagai seorang 

petani.62 Begitu juga di Salamrejo, Karena memang desa Salamrejo ini 

masih memenuhi kriteria desa atau kampung yang menurut Paul H. Landis 

yaitu secara socio-psikologis merupakan suatu lingkungan yang 

penduduknya memiliki hubungan yang akrab dan serba informal diantara 

sesama warganya dan  secara ekonomi merupakan suatu lingkungan yang 

penduduknya tergantung pada pertanian. 63 Maka kiai kampung yang ada 

di sana secara keseluruhan adalah seorang petani seperti masyarakat pada 

umumnya yang setiap harinya mengurus sawahnya sendiri.  

                                                 
61 . Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial, Sebuah Kajian Pendekatan Struktural 
(Jakarta: PT Bumi Aksara. 2007)., hlm136.  
62. Ibnu Qoyim Isma'il, op cit.,hlm. 60. 
63 . Raharjo. Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian (Yogyakarta : Gadjah Mada 

University Press. 2004).,  hlm. 30. 
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Selain itu, kiai kampung cenderung lebih bersifat egaliter. 

Egalitarianisme kiai kampung ini salah satunya bisa dilihat dalam cara 

orang memanggil namanya dan cara berpakaian dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh masyarakatnya, kiai kampung biasanya dipanggil dengan 

panggilan sebagaimana umumnya masyarakat biasa dipanggil. Tidak ada 

lebel kiai yang melekat dalam panggilan terhadap kiai kampung. Kiai 

kampung dipanggil dengan panggilan "pak", "kang" atau "mbah" bagi 

yang sudah tua. Panggilan ini sama dengan panggilan warga kepada warga 

yang lain, sehingga dengan cara panggilan ini bisa dikatakan tidak ada 

jarak dan hambatan psikologis antara kiai kampung dengan 

masyarakatnya, sehingga komunikasi antar kedua belah pihak bisa lebih 

terbuka.64 

Dengan faktor kesamaan itulah komunikasi antara ulama (kiai) 

dengan rakyat lingkungannya menjadi akrab. Dan kelebihan seseorang 

dengan menyandang sebagai seorang ulama (kiai) akan mendorongnya 

untuk mendapatkan kedudukan sebagai elite religius yang akan menjadi 

sebuah kekuatan yang tidak kelihatan tetapi dapat dirasakan melalui 

pengaruhnya yang besar dalam masyarakat.65  

Kiai kampung merupakan elite religius yang ada dalam masyarakat 

pedesaan. Karena kiai merupakan orang yang memilki ilmu pengetahuan 

keagamaan. Dengan kelebihannya tersebut masyarakat menjadikannya 

                                                 
64. M. Khanif Dakhiri, op cit.,hlm. 61-62 
65. Ibid. 
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sebagai seorang guru yang dapat menjadi tempat untuk bertanya berbagai 

masalah.  

Disini terlihat bahwa masyarakat menyadari akan pentingnya 

sebuah ilmu pengetahuan. Seperti tertuang dalam Firman Allah Surat At-

Taubah ayat 122 : 

 $ tΒuρ šχ%x. tβθ ãΖ ÏΒ÷σ ßϑ ø9$# (#ρ ãÏΨuŠÏ9 Zπ ©ù!$Ÿ2 4 Ÿωöθn=sù tx tΡ ⎯ÏΒ Èe≅ä. 7π s% öÏù öΝ åκ÷]ÏiΒ ×π x Í←!$ sÛ 

(#θßγ ¤) x tGuŠ Ïj9 ’Îû Ç⎯ƒÏe$! $# (#ρ â‘É‹ΨãŠ Ï9uρ óΟ ßγ tΒ öθs% #sŒÎ) (# þθãèy_u‘ öΝÍκ ös9Î) óΟ ßγ̄=yè s9 šχρâ‘ x‹ øt s† ∩⊇⊄⊄∪    

 

Artinya : 

"Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya". 

 
 

Ayat tersebut di atas menurut al-Maraghi telah memberikan isyarat 

tentang kewajiban memperdalam ilmu agama (Wujuh Al Tafaqquh Fi Al-

din) dan bersedia mengajarkan ilmu tersebut  serta memahamkan orang 

lain kepada ilmu agama sebanyak-banyaknya yang dapat memeperbaiki 

keadaan mereka sehingga mereka tidak bodoh tentang hukum-hukum 

agama yang wajib diketahui oleh setiap mu'min.66  

Mengenai hubungan masyarakat dengan kiai kampung dengan 

melihat pada realitasnya, dapat dikatakan bahwa hubungan antar keduanya 

merupakan hubungan patron klien yang di dalamnya ada hubungan timbal 

                                                 
66. Ahmad Mustafa Al-Maraghi, alih bahasa K. Anshori Umar, dkk. Terjemah Tafsir Al-

Maraghi  Jilid 11 (Semarang: CV. Toha  Putra. 1993)., hlm. 86. 
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balik antar keduanya. Patron selalu memberikan sesuatu kepada klien 

begitu juga klien yang memberikan balasan kepada patron. Meskipun 

wujud pemberiannya tidak sama. Karena hal yang diberikan patron adalah 

berupa bimbingan dan pendidikan ilmu pengetahuan agama sedangkan 

yang diberikan klien kepada patron adalah berbentuk penghormatan.  

Selain hubungan patron klien, juga terdapat hubungan barokah. 

Bisa dikatakan hubungan barokah karena selain mengharapkan bimbingan 

dan pendidikan ilmu pengetahuan dari kiai kampung, masyarakat 

menganggap bahwa kiai kampung adalah orang yang mempunyai 

kelebihan karena diberi anugerah dari Tuhan. Sehingga masyarakat selalu 

mengharapkan barokah dari seorang kiai kampung.  

1. Hubungan Patron Klien 

Kiai kampung hidup bersama dengan masyarakat tanpa ada jarak 

apapun, hanya saja kiai kampung merupakan orang yang mempunyai 

kedudukan lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat awam, karena 

kelebihan ilmu pengetahuan agamanya sehingga selalu disegani dan selalu 

mendapatkan penghormatan dari warga masyarakat.  

Islam merupakan agama yang diperuntukkan bagi seluruh umat 

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk itu agama Islam 

dan ajaran-ajarannya harus dida'wahkan atau disebarkan kepada orang lain 

selain untuk diri sendiri.  

Nabi Muhammmad SAW bersabda, yang artinya : 
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"Allah memberi kenikmatan kepada seseorang yang mendengar sebuah 
hadist dari kami, lalu dihafalkannya sehingga disampaikannya. 
Terkadang pemangku suatu ilmu membawa kepada orang yang lebih 
mengerti dari pada dirinya. Dan terkadang pula pemangku suatu ilmu itu 
bukan seseorang yang berilmu (hanya berpahala karena hanya membawa 
ilmu dan diberikan kepada yang lain)".67 (HR. Tirmidzi dan Nasa'i) 

 

Firman Allah swt : 

⎯ä3 tF ø9uρ öΝ ä3ΨÏiΒ ×π ¨Βé& tβθ ããô‰ tƒ ’n< Î) Î ösƒ ø: $# tβρã ãΒù'tƒuρ Å∃ρ ã÷èpRùQ$$ Î/ tβ öθyγ ÷Ζtƒuρ Ç⎯ tã Ìs3Ψßϑ ø9$# 4 

y7 Í× ¯≈s9'ρ é&uρ ãΝ èδ šχθßsÎ= ø ßϑø9$# ∩⊇⊃⊆∪    

Artinya :  

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang  
Munkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung".  
(QS. Ali Imran : 104) 

Selain mengajarkan ilmu agama, kiai kampung selalu memberikan 

bimbingan dan arahan kepada masyarakat dalam melakukan perbuatan 

yang baik. Seperti yang dikatakan oleh responden sebagai berikut : 

"Dengan adanya pengarahan dari kiai kampung tentang perilaku baik dan 
buruk menjadikan masyarakat bisa berfikir sebelum bertindak, dan 
bertindak sesuai dengan norma keagamaan yang diajarkan oleh kiai 
sehingga dalam masyarakat tercipta masyarakat yang tentram".68 

 
Dengan pengabdiannya sebagai pemimpin sekaligus guru dalam 

masyarakat, maka kiai kampung selalu mendapatkan balasan meskipun 

hanya berupa penghormatan. Dan kiai selalu mendapatkan prioritas utama 

dalam segala hal. Hubungan antara kiai kampung dan masyarakat seperti 

                                                 
67. Bey Arifin dan A. Syinqithy Djamaluddin (penerjemah). Terjemah Sunan Abu Daud 

jilid 4 ( Semarang : CV Asy Syifa')., hlm. 208. 
68. Wawancara dengan Ariyani Masruroh (Santri TPA), tanggal 9 juli 2008.  
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ini merupakan hubungan yang timbal balik, meskipun pemberian antar 

keduanya tidak sebanding.  

Dikatakan tidak sebanding karena apa yang diberikan oleh kiai 

kampung kepada masyarakat lebih berbentuk jasa, seperti pengajaran atau 

pendidikan ilmu pengetahuan serta bimbingan dan arahan dalam 

melakukan suatu tindakan yang semua itu sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat. Sedangkan yang diberikan masyarakat kepada kiai kampung 

berwujud penghormatan dan penghargaan. Dalam hal ini penulis 

mengadakan wawancara dengan responden, yaitu sebagai berikut : 

"Saya selalu menghormati dengan kiai karena mereka adalah guru yang 
selalau memberikan bimbingan dan siraman rohani".69 

Selain itu para santri dan masyarakat juga memberikan tenaga 

untuk membersihkan rumah yang digunakan untuk ngaji. yang 

dilaksanakan secara bergiliran sesuai dengan jadwal piket. Dan para santri 

juga tiap bulannya mengadakan iuran yang digunakan untuk membantu 

membayar listrik.70  

Hubungan antara kiai kampung dengan masyarakat seperti itulah 

yang dapat dikatakan sebagai hubungan patron klien yakni sesuai dengan 

kerangka teori yang penulis paparkan dalam bab pendahuluan. Di sini kiai 

adalah patron yaitu orang yang memiliki kedudukan lebih tinggi 

sedangkan masyarakat sebagai klien-nya yang berkedudukan di bawah 

patron. Kedua pihak ini mempunyai hubungan yang timbal balik, 

                                                 
69. Wawancara dengan Siti Hajaroh (warga desa Salamrejo), tanggal 11Juli 2008.  
70. Hasil observasi peneliti di lapangan selama penelitian berlangsung.  
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keduanya saling memberi dan saling menerima. Meskipun pemberian 

antara kedua pihak ini tidak setara. Ketidaksetaraan disebabkan karena 

patron atau kiai adalah pemimpin. 

Untuk lebih meyakinkan bahwa hubungan kiai kampung dengan 

masyarakat adalah hubungan  patron sklien, maka di bawah ini terdapat 

beberapa kategori sehingga suatu hubungan bisa dikatakan hubungan 

patron klien yang dikemukakan oleh J. C. Scott. Beberapa kategori 

tersebut adalah : 

1. Sesuatu yang diberikan oleh satu pihak adalah sesuatu (dalam bentuk 

apapun ) yang berharga di mata pihak lain 

Di sini terlihat bahwa apa yang diberikan oleh kiai kampung 

kepada masyarakat baik berupa bimbingan, nasehat dan pengajaran 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang spiritual keagamaan, dan 

bahkan kiai menjadi tempat untuk mengadu permasalahan warga. Ini 

semua merupakan sesuatu yang berharga bagi masyarakat. Karena 

tanpa bimbingan dan arahan dari seorang kiai masyarakat tidak akan 

banyak mengetahui hukum-hukum Islam dan mengetahui tentang apa 

yang seharusnya mereka kerjakan dan yang mereka harus tinggalkan. 

Di lain pihak, apa yag telah masyarakat berikan kepada kiai 

kampung adalah berupa penghormatan yang merupakan bukti rasa 

terima kasih masyarakat kepada kiai kampung yang telah memberikan 

berbagai pengarahan, bimbingan dalam bertindak serta pengajaran 

ilmu agama. Meskipun hanya mendapatkan penghormatan, namun itu 
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merupakan hal yang berharga bagi kiai kampung. Dalam masyarakat 

kiai kampung merupakan tokoh masyarakat yang selalu diprioritaskan 

dan disegani oleh msyarakat.  

2. Adanya hubungan timbal balik yang tidak bersifat pemaksaan atau 

hubungan karena adanya wewenang formal. 

Hubungan antara kiai kampung dengan masyarakat memang 

merupakan hubungan timbal balik yang menguntungkan bagi kedua 

pihak. karena seorang kiai kampung dengan semua perbuatan yang 

dilakukan untuk masyarakat mendapatkan imbalan berupa 

penghormatan. Begitu juga masyarakat ia mendapatkan apa yang 

dibutuhkan baik berupa ilmu, bimbingan, nasehat dan lain-lain dari 

kiai kampung, sehingga dengan semua itu masyarakat memberikan 

penghormatan kepadanya. 

Pemberian sesuatu dari kedua pihak baik itu kiai langgar 

memberikan bimbingan, nasehat atau pengajaran agama sehingga 

masyarakat memberikan balasan penghormatan kepada kiai kamapung 

itu semua merupakan keadaan yang terjadi secara formal tidak ada 

unsur paksaan. Semua itu terjadi dengan sendirinya. Kiai menyadari 

bahwa ia memiliki ilmu pengetahuan agama yang lebih dari Allah 

yang harus disalurkan kepada orang lain dan masyarakat juga 

menyadari bahwa kiai adalah orang yang memiliki kedudukan di atas 

mereka yang harus dihormati dan disegani. 
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3. Adanya norma-norma masyarakat yang memungkinkan klien 

melakukan penawaran, yakni bilamana salah satu pihak merasa bahwa 

pihak lain tidak memberi seperti yang diharapkannya, dia dapat 

menarik diri dari hubungan tersebut tanpa terkena sanksi sama sekali. 

2. Hubungan Barokah 

Setiap orang tentunya pernah mendengar kalimat seperti barokah 

atau bahkan anda sering mendapat ucapan seperti: “Semoga Allah 

Merahmatimu” atau “Semoga Allah Selalu Memberi Barokah Kepadamu” 

atau kalimat lain yang semisal. Kalimat tersebut adalah sebuah do’a yang 

ditujukan kepada orang lain atas perwujudan rasa kasih sayang. 

Makna barokah menurut bahasa adalah “kebaikan yang banyak dan 

tetap.” Diambil dari kata “Birkah” yang artinya kumpulan air. Sedangkan 

menurut syariat adalah kebaikan yang banyak diberikan oleh Allah SWT 

kepada siapa yang dikehendaki. Dari definisi keduanya, bisa disimpulkan 

bahwa barokah itu datang dari Allah SWT sebagai satu bentuk karunia 

yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya71.  

Firman Allah SWT : 

È≅ è% ¢Ο ßγ ¯=9$# y7 Î=≈tΒ Å7ù= ßϑ ø9$# ’ÎA÷σ è? šù=ßϑ ø9$# ⎯tΒ â™!$ t± n@ äí Í”∴ s? uρ šù= ßϑ ø9$# ⎯ £ϑÏΒ â™!$ t± n@  

 –“ Ïèè? uρ ⎯tΒ â™!$ t± n@ ‘ΑÉ‹ è? uρ ⎯ tΒ â™ !$t± n@ ( x8 Ï‰uŠ Î/ ç öy‚ø9$# ( y7̈Ρ Î) 4’n?tã Èe≅ä. &™ó© x« ÖƒÏ‰s% ∩⊄∉∪    

 

                                                 
71.  Abu Usamah bin Rawiyah An-Nawawi. Mencari Barokah Kanjen Kyai Fenomena 

Ngalap Berkah.  http://ghuroba.blogsome.com/2007/08/06  yang direkam pada 15 Juli 2008 
07:50:11 GMT. 
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Artinya: 

Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Ali Imran (3): 26). 
 
 

Dalam tafsir al-Maraghi yang menerangkan ayat diatas, dijelaskan 

bahwa Allah akan memberikan kekuasaan kepada hamba-Nya yang 

dikehendaki dan Allah juga akan mencabut kekuasaan itu dari siapapun 

yang dikehendaki. Kemudian Allah juga akan memuliakan dan 

menurunkan derajat seseorang sesuai dengan kehendak-Nya.72 

Barokah adalah suatu kebaikan yang diberikan oleh Allah SWT 

kepada mereka yang dikehendaki. Barokah adalah sifat yang muncul dari 

beberapa orang, seperti kiai yang dianugerahi karomah. Para pengikut kiai 

percaya bahwa ia mampu memberikan barokah, khususnya jika ia sendiri 

mendoakan seseorang. Diyakini bahwa adanya barokah disebabkan oleh 

hubungan yang baik dengan kiai atau orang suci lainnya yang mempunyai 

karomah. Namun demikian, barokah dapat juga berasal dari orang biasa 

yang menunjukkan perilaku keagamaan yang sangat baik73.  

Dalam Islam kita diajarkan untuk melakukan penghormatan  atau 

takzim  kepada kiai yang telah dimuliakan Allah SWT dengan hikmah dan 

pemahaman agama. Kepada para guru atau kiai yang sholih dan taqwa ini, 

ketakziman murid bisa berbentuk tabarruk atau mengharapkan berkah, 
                                                 

72.  Ahmad Mustafa Al-Maraghi, alih bahasa M Tholib. Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 
3. Bandung : CV. Rosda. 1987., hlm.169.  

73. Endang Turmudi, op cit., hlm. 106. 
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misal dengan mencium tangan sang kiai, dengan menggunakan barang-

barang bekas yang digunakan oleh sang kiai merupakan bentuk tabarruk.74 

Dalam hal ini yang perlu dipahami adalah, bahwa kaum muslim 

yang melakukan tabarruk ini tetap paham dan yakin, bahwa sumber 

barokah adalah Allah SWT. Adapun tangan kiai atau sisa makanan sang 

kiai, bekas air wudhu' kiai, sandal sang guru, adalah jalan atau wasilah 

untuk memperoleh barokah Allah SWT. Barokah Allah SWT ini bisa 

berupa mudahnya penyerapan ilmu maupun perbaikan akhlak sang murid 

oleh Allah SWT75. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
74. DHB Wicaksono. Adab Hormat dan Tabarruk: Sunnah Nabi Yang Dilupakan (bagian 

2). http://hikmah.sitesled.com/akhlaq/adab_hormat_dan_tabarruk-2.htm yang direkam pada 2 Mei 
2008 11:28:12 GMT. 

75. Ibid. 
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BAB IV 

KEDUDUKAN KIAI KAMPUNG DALAM MASYARAKAT 

A. Peran Sosial Kiai Kampung Dalam Masyarakat Salamrejo 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, kiai kampung adalah 

sosok  kiai yang hidup di kampung atau pedesaan yang menjadi pemimpin 

sebuah mushalla atau langgar dan masjid, ataupun orang yang menjadi 

guru pendidikan agama yang biasa disebut dengan guru ngaji.  Kiai 

kampung merupakan kiai yang hidup di tengah masyarakat dan menyatu 

dengan masyarakat tanpa ada jarak apapun, sehingga akan mengetahui dan 

berhadapan secara langsung dengan permasalahan masyarakat. Tidak 

seperti kiai yang mempunyai pesantren yang mayoritas hidup secara 

terpisah dengan warga desa. Kedekatan dan menyatunya kiai kampung 

dengan masyarakat terlihat ketika kiai selalu mengikuti segala kegiatan 

atau aktivitas yang dilaksanakan oleh masyarakat.  

Di desa Salamrejo, kiai kampung merupakan orang yang 

memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat. Keberadaan kiai 

kampung sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam berbagai kegiatan, 

khususnya dalam kegiatan keagamaan, karena kiai kampung selalu 

dijadikan pemimpin dalam kegiatan keagamaan tersebut. Seperti yang 

telah dikemukakan oleh salah satu informan, yaitu sebagai berikut : 

"Di desa Salamrejo ini dalam melaksanakan kegiatan selalu melibatkan  
kiai dan dengan keberadaan kiai tersebut dapat membantu sekali dalam 
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bidang keagamaan, kiai dapat dijadikan sebagai pedoman hidup yang 
berkaitan dengan hukum agama".76 
 
Informan lain juga mengatakan : 

 

"Kiai berperan sebagai pemimpin dalam kegiatan keagamaan atau dapat 
dijadikan acuan pelaksanaan kegiatan masyarakat".77 

Salamrejo merupakan desa yang agamis. Warga desa Salamrejo 

tanpa kecuali semuanya memeluk agama Islam dan organisasi Islam yang 

berkembang dalam masyarakat Salamrejo tersebut adalah organisasi 

Nahdlatul Ulama (NU)78. Keseluruhan masyarakat Salamarejo ini juga 

ikut organisasi NU. Hal ini terlihat dari kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan masyarakat. Dengan sebuah organisasi Nahdlatul Ulama, di 

Salamrejo terbentuk beberapa organisasi Nahdlatul Ulama, seperti, 

kelompok pemuda dan pemudi yang disebut dengan IPNU79 dan IPPNU80, 

Anshar81, Fatayat dan Muslimat.82  

Kiai kampung yang ada di Salamrejo semuanya mengenyam 

pendidikan terakhir di pesantren sehingga mereka dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan agama dan dapat  memimpin, mendidik dan membimbing 

masyarakat dengan dasar ilmu yang diperoleh dari pesantren tersebut. 

Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan kiai kampung, 

hasil wawancara tersebut adalah : 

                                                 
76. Wawancara dengan Bapak Muslih (perangkat desa), tanggal 8 Juli 2008. 
77. Wawancara dengan Bapak Tho'ifur (warga Salamrejo), tanggal 12 Juli 2008.  
78.  Data monografi desa Salamrejo tahun 2007. 
79.  IPNU merupakan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
80.  IPPNU adalah Ikatan Pemuda/ Pelajar Putri Nahdlatul Ulama. 
81. Organisasi pemuda Nahdlatul Ulama (NU). 
82. Hasil observasi peneliti di lapangan. 
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"Aku biyen nang pondok, terus aku mulang ngaji iki kerono arep nularake 
ilmu karo masyarakat lan nderek dawuhe kanjeng Nabi lan nerusake 
perjuangane guru".83 

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan kiai kampung yang 

lain, beliau menuturkan : 

"Sakwisi sekolah Tsanawiyah, aku nerusake nang pondok pesantren 
Tegalrejo, aku ngajar ngaji iki tujuane ngurip-urip agamane Gusti 
Allah".84 

Selain dengan kiai kampung, peneliti juga mengadakan wawancara 

dengan salah satu warga dengan hasil sebagai berikut : 

"Di desa Salamrejo kiai dijadikan sebagai pemimpin dalam kegiatan 
keagamaan. Dan dengan diadakannya kegiatan-kegiatan keagamaan 
maka dapat menambah ilmu kepada masyarakat yang memang 
merupakan orang awam yang ilmunya masih minim dan tidak begitu 
kenal agama".85 

 
Warga lain juga mengatakan : 
 

"Kiai diperlukan oleh masyarakat karena dapat mendidik dan 
membimbing masyarakat agar mengetahui ilmu agama. Masyarakat 
Salamrejo sekarang ini sudah mengalami perubahan dalam hal ibadah 
dan anak-anak juga lebih paham tentang agama".86 

Untuk lebih jelasnya, peran-peran sosial keagamaan kiai kampung 

di desa Salamrejo dapat dirincikan sebagai berikut : 

 

                                                 
83. (Dulu saya di pondok , saya  ngajar ngaji ini karena ingin menyalurkan ilmu dengan 

masyarakat dan ikut perintah Nabi serta meneruskan perjuangan guru ). Wawancara dengan Bapak 
Kasifan (kiai kampung), tanggal 13 Juli 2008. 

84. (Setelah sekolah Tsanawiyah saya melanjutkan di podok pesantren Tegalrejo, dan saya 
mengajar ngaji ini dengan bertujuan menghidupkan agama Allah ). Wawancara dengan bapak 
Kosim (kiai kampung), tanggal 7 Juli 2008. 

85. Wawancara dengan Ibu Ning Ambarwati (warga Salamrejo), tanggal 9 Juli 2008. 
86. Wawancara dengan Bapak Ahdani (warga Salamrejo), tanggal 11 juli 2008.  
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a. Kiai Kampung Sebagai Imam Shalat  

Peran kiai kampung di Salamarejo yang paling awal adalah 

menjadi imam shalat berjama'ah baik di masjid maupun mushalla. Kiai 

kampung yang menjadi imam shalat berjumlah 8 orang sesuai dengan 

jumlah masjid dan mushalla yang ada. Meskipun dari beberapa kiai 

yang ada adalah bekerja sebagai petani seperti masyarakat yang setiap 

harinya disibukkan untuk mengurus sawahnya sehingga harus pergi ke 

sawah, namun di setiap waktu shalat para kiai tetap meluangkan 

waktunya untuk pulang memimpin shalat berjama'ah. 87 

Masyarakat juga mengatakan bahwa kehadiran kiai kampung dapat 

merubah kehidupan dalam hal spiritual keagamaan khususnya dalam 

beribadah, seperti shalat berjama'ah. Salah satu warga mengatakan 

bahwa : 

"Kiai kampung selalu memimpin shalat berjama'ah dan dengan 
kehadiran kiai kampung dalam memimpin shalat ternyata keadaan 
jama'ah di mushalla atau masjid mengalami peningkatan".88 

Sedangkan penuturan salah satu kiai kampung tentang keadaan 

shalat berjama'ah ini kurang lebih sebagai berikut : 

 "Keadaan masyarakat Salamrejo dalam hal jam'ah sudah mengalami 
perubahan. Jama'ah shalat di masjid sekarang ini lebih banyak"89.  

 

 

                                                 
87. Hasil observasi peneliti di lapangan selama penelitian dilaksanakan. 
88. Wawancara dengan Bapak Asmu'i (warga Salamrejo), tanggal 11 Juli 2008. 
89. Wawancara dengan Bapak Kasifan (kiai kampung ), tanggal 13 Juli 2008. 
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b. Kiai Kampung Sebagai Guru Ngaji 

Selain menjadi imam shalat, kiai kampung yang ada di Salamrejo 

berperan sebagai guru ngaji atau mengajarkan ilmu agama Islam 

kepada anak-anak sampai remaja. Mengenai hal ini ada warga yang 

mengatakan : 

"Kiai kampung di Salamrejo selalu mendidik atau mengasuh anak-
anak dan remaja di bidang keagamaan melalui kegiatan TPA".90  

Mengenai peran kiai sebagai guru ngaji ini, peneliti juga 

mengadakan wawancara dengan ibu Mujaidah, beliau mengatakan : 

"Peran kiai adalah sebagai guru ngaji dan dengan mendidik anak-
anak tersebut dapat mencerdaskan anak dalam hal beragama".91  

TPA atau tempat ngaji yang ada di Salamrejo berjumlah 13 unit 

dengan ustadz yang berjumlah 13 orang. Tiga dari tiga belas guru 

ngaji yang ada merangkap juga sebagai imam shalat.92 Kiai kampung 

yang menjadi guru ngaji mengajarkan tata cara shalat, membaca  

huruf-huruf hijaiyah dan kaidah-kaidah pembacaan al-Qur’an yang 

benar, yang dikenal dengal ilmu tajwid. Pernyataan warga tentang hal 

ini kurang lebih adalah sebagai berikut :  

"Kiai kampung mendidik dan mengajarkan masyarakat mulai dari 
mengenal huruf-huruf hijaiyah, tata cara membaca Iqra sampai 
membaca al-Qur'an sekaligus mengajarkan ilmu tajwid".93 
 
 

                                                 
90. Wawancara dengan Bapak Teguh (sekretaris desa salamrejo), tanggal 9 Juli 2008.  
91. Wawancara dengan Ibu Mujaidah (warga Salamrejo), tanggal  11 Juli 2008 
92. Hasil observasi peneliti di lapangan pada tanggal 7 Juli 2008. 
93. Wawancara dengan Ariyani Masruroh (santri TPA ), tanggal 9 Juli 2008. 
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Informan lain juga mengatakan : 

"Kiai kampung berperan sebagai guru agama yang selalu 
mengajarkan ilmu-ilmu tentang tata cara shalat, baca tulis al-Qur'an, 
ilmu tajwid dan kitab-kitab lain dan membuat masyarakat Salamrejo 
bertambah luas pengetahuannya tentang ilmu keagamaan".94 

 
Sedangkan pelaksanaan TPA atau pengajarannya diselenggarakan 

di rumah guru ngaji dan waktu pengajarannya dilakukan pada waktu-

waktu selesai sholat lima waktu, seperti; setelah sholat Subuh, Dhuhur, 

Ashar, Maghrib, Isya' (tergantung TPA masing-masing). Para santri 

terdiri dari anak-anak dan kaum remaja yang ada di sekitar rumah kiai 

kampung yang menjadi guru ngaji.95 

Adanya kiai kampung yang berperan sebagai guru ngaji atau 

pendidik ilmu agama kepada anak-anak dan remaja di desa Salamrejo 

ini dapat mengisi waktu luang bagi anak-anak dan remaja. Para remaja 

yang tadinya tiap habis maghrib nongkrong di pinggir jalan sekarang 

mulai berkurang karena mereka mengikuti kegiatan ngaji tersebut. Ini 

sesuai dengan penuturan salah satu kiai kampung yang mengatakan 

bahwa :  

"Dengan adanya kegiatan ngaji ini, para remaja yang kegiatannya 
cuma nongkrong di pinggir jalan sekarang mulai berkurang karena 
mereka mengikuti kegiatan ngaji ".96 

 
Masih mengenai hal yang sama, salah satu informan mengatakan : 

"Kiai kampung berperan sebagai guru ngaji atau pendidik anak-anak 
dan dapat memperbaiki akhlak masyarakat sehingga anak-anak 
sekarang pandai dalam agama dan kenakalan remaja berkurang".97 

                                                 
94. Wawancara dengan Nur Khosidah (santri TPA), tanggal 9 Juli 2008. 
95. Hasil observasi peneliti di lapangan pada tanggal 12 Juli 2008.  
96. Wawancara dengan Bapak Manshur (kiai kampung di Salamrejo), tanggal 15 Juli 

2008. 
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Berdasarkan beberapa penuturan informan tersebut, dapat penulis 

katakan bahwa peran kiai kampung sebagai guru ngaji ini dapat 

meningkatkan ilmu pengetahuan agama dengan cara mengajarkan ilmu 

tersebut mulai dari dasar. Karena kebanyakan orang tua di pedesaan 

selalu menitipkan anaknya ketika masih dalam usia anak-anak, Orang 

tua menyerahkan sepenuhnya anaknya kepada kiai untuk dididik ilmu 

agama. Dengan berpredikat sebagai pendidik agama ini, kiai kampung 

dapat menjadi penjaga moral masyarakat khususnya para pemuda. 

Sehingga masyarakat berperilaku sesuai dengan kaidah norma-norma 

keagamaan. 

c. Kiai Kampung Sebagai Guru Kitab 

Selain mengajarkan tata cara shalat, membaca al-Qur'an dan ilmu 

tajwid, kiai kampung yang menjadi guru ngaji juga mengajarkan kitab-

kitab Islam baik Aqidah, Fiqih, Ushul Fiqih, Gramatika Bahasa Arab 

dan lain-lain. Para santri yang diajar kitab ini adalah santri yang sudah 

lancar membaca al-Qurannya. Dan pengajaran kitab ini juga 

dilaksanakan di rumah guru ngaji tersebut. Sedangkan cara 

mengajarnya adalah membacakan dan mengartikan beberapa baris dari 

isi kitab tersebut, dan para santri menulis artinya dan kemudian para 

santri disuruh membacanya. Lain halnya dengan kitab yang perlu 

                                                                                                                                      
97. Wawancara dengan Ibu Mu'awanah (warga desa Salamrejo), tanggal 11 Juli 2008. 
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dijelaskan lewat papan tulis, seperti Nahwu Sharaf, biasanya guru 

ngaji menuliskannya di papan tulis dan kemudian menjelaskannya.98  

Mengenai peran kiai kampung sebagai guru kitab ini peneliti 

mengadakan wawancara dengan hasil sebagai berikut : 

"Dalam kegiatan TPA juga diajarkan kitab-kitab Safinatunnajah, 
Tafsir Yasin, 'Aqidatul 'Awam, Takrib, Nahwu Sharaf, Bulughul 
Maram dan Alfiyah".99 

  
"Kiai kampung tidak cuma mengajarkan ilmu pengetahuan 
keagamaan seperti membaca al-Qur'an sekaligus tajwidnya saja, akan 
tetapi ilmu-ilmu tentang tauhid, fiqih, dan nahwu sharaf Beliau 
ajarkan".100 

Masih mengenai hal yang sama informan yang lain juga 

mengatakan : 

 
"Kiai kampung mengajarkan Iqra', al-Qur'an, ilmu tajwid, kitab-kitab 
fiqh, hadist, tafsir dan Nahwu Sharaf yang dapat menambah 
pengetahuan keagamaan kepada anak didiknya".101 

Dengan adanya kiai kampung yang berperan sebagai guru kitab 

ini, maka masyarakat tidak hanya pandai dalam membaca al-Qur'an 

saja, namun masyarakat akan sedikit mengetahui tentang ilmu-ilmu 

ke-Islaman yang dibahas dalam kitab-kitab seperti ilmu tauhid, kajian-

kajian fiqih dan lain sebagainya.  

 

                                                 
98. Hasil observasi di lapangan pada tanggal 12 Juli 2008. 
99. Wawancara dengan Ariyani Masruroh (santri TPA), tanggal 9 Juli 2008.  
100. Wawancara dengan Wildanulatif (warga desa Salamrejo), tanggal 9 Juli 2008. 
101. Wawancara dengan Nafisatul Mustakhsanah (santri TPA), tanggal 16 Juli 2008 
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d. Kiai Kampung Sebagai Pemimpin Tarikat 

Salah satu kiai kampung di Salamrejo yang bernama H. Zaenal 

Arifin menjadi pemimpin tarikat. Gerakan tarikat yang diamalkan di 

Salamrejo adalah tarikat Qodariyah Wanaqsabandiyah dan tarikat 

Sadzaliyah. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

salah satu warga, kurang lebih sebagai berikut : 

"Tarikat yang ada di Salamrejo ada dua yaitu tarikat Qodariyah wa 
Naqsabandiyah dan tarikat Sadzaliyah yang dipimpin oleh Bapak H. 
Zaenal Arifin".102 

 
Berdasarkan data dan juga pengamatan penulis, memang di 

Salamrejo terdapat dua gerakan tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah 

dan tarekat Sadzaliyah, yang dipimpin oleh Bapak H. Zaenal Arifin. 

Sebenarnya pemimpin tarekat di Salamrejo ini ada dua, namun 

pemimpin yang satu bukan warga desa Salamrejo. Tarekat yang 

dipimpin oleh salah seorang kiai kampung Salamrejo itu tampaknya 

mampu meningkatkan kehidupan keberagamaan masyarakat 

salamrejo, jama'ah tarekat di Salamrejo rutin mengadakan acara 

seperti selapanan, pengajian dan lain sebagainya untuk dapat 

meningkatkan iman dan ketaqwaan para jama'ah.  

e. Kiai Kampung Sebagai Mubaligh 

Kiai kampung di Salamrejo juga aktif melaksanakan ceramah 

agama kepada masyarakat luas, sehingga dapat disebut dengan 

                                                 
102. Wawancara dengan Siti Hajaroh (warga desa Salamrejo), tanggal  11 Juli 2008. 
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mubaligh (orang yang menyampaikan pesan agama Islam). Pengajian 

atau ceramah keagamaan yang ada di Salamrejo adalah berupa 

pengajian mingguan atau pengajian selapanan. Namun dari 18 kiai 

kampung yang ada di Salamrejo hanya ada 4 orang yang sering 

diminta untuk mengisi ceramah atau pengajian. 

Pengajian mingguan yang ada di Salamrejo ini adalah 

dilaksanakan di rumah kiai kampung yang bernama Bapak H. Zaenal 

Arifin dan yang mengisi ceramah adalah beliau sendiri. Pengajian 

mingguan ini dilaksanakan setiap hari minggu setelah shalat Subuh 

yang selalu diikuti oleh masyarakat Salamrejo yang berminat103. Hal 

ini sesuai dengan penuturan Bapak H. Zaenal Arifin sendiri, Beliau 

mengatakan : 

"Setiap hari minggu pagi setelah subuh saya mengadakan 
pengajian".104 

Sedangkan pengajian selapanan yang dilaksanakan di Salamrejo 

ini adalah selapanan Muslimat Fatayat. Selapanan ini dilaksanakan 

oleh Ibu-Ibu Muslimat Fatayat yang ada di Desa Salamrejo dan 

tempatnya bergiliran dari RT ke RT di rumah penduduk. Dalam 

selapanan ini beberapa kiai kampung selalu diminta untuk memimpin 

tahlil dan mengisi pengajian atau ceramah.105 Seperti yang dikatakan 

oleh informan sebagai berikut : 

                                                 
103. Hasil observasi peneliti di lapangan pada acara pengajian mingguan tanggal 13 Juli 

2008. 
104. Wawancara dengan Bapak H. Zaenal Arifin (kiai kampung), tanggal 8 Juli 2008. 
105. Hasil observasi peneliti pada acara selapanan Fatayat Muslimat di rumah Ibu Ilmiyati. 
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"Di Salamrejo ini kiai kampung berperan dalam segala kegiatan 
keagamaan, kiai kampung mengisi ceramah dalam acara pengajian 
selapanan, seperti selapanan fatayat Muslimat dengan tujuan untuk 
menambah ilmu pengetahuan masyarakat".106 

Selain selapanan Muslimat Fatayat, di Salamrejo juga 

dilaksanakan selapanan Jum'at Pon, selapanan ini dilaksanakan secara 

bergiliran dari RT ke RT yang bertempat di Masjid atau Mushalla dan 

yang mengisi ceramah atau pengajian adalah kiai dari luar desa 

Salamrejo yang bernama K.H. Cholil Asy'ari.107 

Selain itu juga terdapat pengajian selapanan Sabtu Wage di dukuh 

Ngaglik dan Rabu Pon di dukuh Limbangan dan yang mengisi 

ceramah dalam kedua selapanan ini adalah kiai kampung yang 

bernama H. Zaenal Arifin. Mengenai peran kiai kampung dalam 

mengisi pengajian selapanan ini peneliti mengadakan wawancara 

dengan Bapak Romadlon, yang hasilnya adalah sebagai berikut : 

"Di RT 7 desa Salamrejo setiap hari Sabtu Wage diadakan pengajian 
Selapanan yang diisi ceramah dari Bapak H. Zaenal Arifin. Selapanan 
ini sangat bermanfaat bagi masyarakat khususnya warga RT 7 dan 
bertujuan untuk menentramkan masyarakat. Dan selain di RT 7 
selapanan semacam ini juga dilkasanakan di Limbangan pada hari 
Rabu pon". 108  

Selain dalam acara pengajian, kiai kampung juga dibutuhkan 

dalam acara pernikahan. Dalam acara pernikahan, kiai kampung 

diminta untuk mengisi ceramah walimahan sekaligus di akhir acara 

                                                 
106. Wawancara dengan Bapak Imam Purwoko (Warga desa Salamrejo), tanggal 12 juli 

2008.  
107. Hasil observasi peneliti pada acara pengajian selapanan jum'at pon. 
108. Wawancara dengan Romadlon (warga Salamrejo), tanggal 9 Juli 2008. 
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diminta untuk membacakan do'a untuk kedua mempelai. Seperti yang 

dikatakan oleh saudari Khalifah, yaitu sebagai berikut : 

"Dalam acara pernikahan kiai juga berperan sebagai Walimatul 
'Urs".109 

Dari beberapa penuturan informan di atas terlihat bahwa kiai 

kampung di salamrejo sering mengisi ceramah dalam berbagai momen 

atau acara keagamaan, seperti pengajian mingguan maupun selapanan. 

Dengan adanya santapan rohani atau ceramah keagamaan dari kiai 

kampung ini akan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan masyarakat.  

f. Kiai Kampung Sebagai Pemimpin Acara Keagamaan 

Selain menjadi pemimpin dalam shalat, kiai kampung selalu 

menjadi pemimpin yasinan110, tahlilan111, selamatan atau acara 

sejenisnya. Selain kegiatan yasinan, tahlilan dan selamatan ini di 

Salamrejo banyak kegiatan lain yang bernuansa agama yang juga tidak 

lepas dari peran kiai kampung karena memang masyarakat 

menganggap bahwa kiailah yang mampu dijadikan pemimpin. 

Berbagai Kegiatan yang selalu melibatkan kiai tersebut adalah acara 

peringatan hari besar agama Islam seperti Maulud Nabi, Tahun baru 

                                                 
109. Wawancara dengan Khalifah (warga desa Salamrejo), 12 Juli 2008. 
110. Yasinan adalah acara rutin membaca surat yasin yang diikuti oleh masyarakat dan 

dilaksankan setiap malam jum'at di Langgar atau masjid  atau secara bergiliran di rumah warga. Di 
Salamrejo acara yasinan ini tiap RT mengadakan sendiri-sendiri.  

111.  Tahlilan adalah acara yang dilaksanakan dengan membaca kalimat-kalimat Thayibah 
(kalimat-kalimat yang baik) dan membaca ayat- ayat al Qur'an. Acara ini biasanya di Salamrejo 
dilaksanakan pada saat upacara selamatan memperingati meninggalnya seseorang. Selain itu 
merupakan acara rutin yang dilaksnakan masyarakat ketika ada acara pengajian- pengajian.  
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Hijriyah (tanggal 1 Muharram), Nyadran dan Isra' Mi'raj (yang di 

Salamrejo dikenal dengan Rejeban). Berbagai acara ini dilaksanakan 

di masing-masing dusun.112Dalam hal ini peneliti mengadakan 

wawancara dengan hasil sebagai berikut : 

"Kiai yang berada di Salamrejo berperan memimpin yasinan, tahlilan 
dan memimpin segala kegiatan keagamaan ".113 

 

"Kiai itu berperan mengisi pengajian dalam acara selapanan, rejeban 
(Isra' Mi'raj), Mauludan dengan tujuan menegakkan agama islam dan 
menciptakan masyarakat yang agamis".114  

Selain kegiatan di atas, setiap tanggal 1 Muharram dan tanggal 10 

Muharram di desa Salmarejo dilaksanakan mujahadah secara bersama-

sama baik itu di masjid maupun di mushalla dan kegiatan ini juga 

berjalan secara baik dan rutin di setiap RT yang dipimpin oleh masing-

masing imam masjid atau langgar. Dan di bulan Muharram ini ada 

beberapa kiai  yang mengajak masyarakat untuk ziarah ke makam para 

kiai besar. Kegiatan ini juga direspon dengan baik oleh masyarakat115. 

Seperti yang dikatakan oleh kiai kampung, yaitu sebagai berikut : 

"Tiap tanggal 1 Suro aku ngajak masyarakat mujadahan lan tanggal 
10 Suro aku ngadakke ziarah kubur".116 
 

                                                 
112 . Hasil peneliti di lapangan pada acara Isra' Mi'raj tanggal 30 juli 2008. 
113. Wawancara dengan Bapak Mundor (warga Salamrejo), tanggal 9 Juli 2008.  
114. Wawancara dengan anwar Sodiq (warga desa Salamrejo), tanggal 9 Juli 2008. 
115. Hasil observasi peneliti di Lapangan.  
116. (Setiap tanggal 1 Muharam saya mengajak masyarakat untuk mujahadah dan di 

tanggal 10 muharam saya juga mengadakan ziarah.kubur). Wawancara dengan Bapak Kasifan 
(kiai kampung), pada tanggal 13 Juli 2008.   
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Mengenai mujahadah dan ziarah kubur ini peneliti juga mendengar 

penuturan dari warga yang kurang lebih mengatakan : 

"Di Salamrejo ini tiap tanggal 1 Suro diadakan mujahadah yang 
dipimpin oleh kiai kampung, dan pada tanggal 10 nya diadakan ziarah 
kubu, dan saya juga rutin mengikuti kegiatan ini".117 

Masyarakat Salamrejo juga selalu mengharapkan barokah dari 

seorang kiai kampung, Dalam upacara selamatan misalnya, 

masyarakat sangat mengaharapkan kehadiran kiai. Kiai selalu dimintai 

bantuan untuk memimpin dan membacakan doa dalam acara tersebut. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Roni, yaitu sebagai berikut : 

"Kiai di Salamrejo ini juga berperan menjadi pemimpin dan 
membacakan do'a dalam acara selamatan atau tahlilan".118 

Salah satu upacara selamatan yang dilaksanakan oleh masyarakat 

adalah selamatan kelahiran bayi. Dalam acara tersebut terlihat bahwa 

masyarakat mengharapkan barokah dari kiai. Sehingga terdapat ritual 

pemotongan rambut bayi dan kiai kampung yang memimpin acara 

tersebut diminta untuk meniup ubun-ubun sang bayi agar mendapatkan 

barokah dari Allah SWT.119 

 

 
                                                 

117. Wawancara dengan Bapak Asmu'i dan ibu Njamhariyah (warga Salamrejo), tanggal 
11 Juli 2008. 

118. Wawancara dengan bapak Roni (Warga desa Salamrejo), tanggal 14 Juli 2008.  
119. Hasil observasi peneliti dalam acara selamatan kelahiran bayi di rumah Bapak 

Takhsyisurobti, pada tanggal 2 Juli 2008. 
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g. Kiai Kampung Sebagai Pemimpin dalam Mengurus Jenazah 

Kiai kampung juga berperan ketika ada warga yang meninggal 

dunia. Dalam pengurusan jenazah ini kiai kampung berperan sebagai 

pemimpin mulai dari memandikan, mengkafani, menshalatkan, 

mengiringi jenazah sampai dengan pemakaman. Dalam hal ini peneliti 

menanyakan kepada warga dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

"Kiai kampung dibutuhkan ketika ada orang yang meniggal dunia, 
karena kiai kampung lebih paham dalam hal pengurusan jenazah, 
seperti memandikan, mengkafani, menshalatkan dan sampai 
penguburan".120 
 

Dari sini terlihat bahwa memang keberadaan kiai kampung sangat 

berperan dalam kehidupan masyarakat. dan ini bisa dikatakan sejak 

lahir sampai meninggal. Karena kiai selalu dijadikan pemimpin dalam 

acara yang dilaksanakan oleh masyarakat, seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya, yaitu acara selamatan kelahiran dan lain 

sebagainya sampai dengan acara kematianpun juga memerlukan 

adanya kiai. 

h. Kiai Kampung Sebagai Ahli Pengobatan 

Beberapa kiai kampung di Salamrejo juga sering dimintai bantuan 

untuk menyembuhkan penyakit. Yang bukan berarti dukun, kiai 

kampung hanya sebagai jalan atau ikhtiar. Cara menyembuhkan 

penyakit tersebut biasanya kiai kampung membacakan doa kepada 

                                                 
120. Wawancara dengan Bapak Imam purwoko (Warga desa Salamrejo), tanggal 12 Juli 

2008.  
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Allah SWT yang kemudian memberikan segelas air yang sudah 

dibacakan doa tersebut kepada orang yang sakit. Selain itu seorang 

anak yang ingin disapih121 dari orang tuanya biasanya juga dibawa ke 

kiai kampung untuk dibacakan do'a agar tidak nangis terus122. 

Dalam hal ini peneliti juga mengadakan wawancara dengan warga, 

yang kurang lebih mengatakan : 

"Kiai yang ada di salamrejo ini ada yang dimintai air jika ada orang 
yang sakit".123 

Dalam hal ini terlihat bahwa masyarakat mengakui kiai adalah 

orang yang memiliki kemampuan dalam mengobati penyakit yang 

diderita oleh warga masyarakat. Namun hal ini bukan berarti jalan 

yang musyrik karena masyarakat tetap menganggap bahwa 

kesembuhan yang mereka dapat itu datang dari Allah SWT, kiai 

hanyalah perantara.  

i. Kiai Kampung Dalam Meningkatkan Ketentraman Masyarakat 

Selain sebagai orang yang memiliki ilmu pengetahuan agama dan 

ahli dalam pengobatan yang telah disebutkan di atas. Di wilayah lain 

ternyata kiai juga berperan dalam menigkatkan ketentraman 

masyarakat, seperti yang dikatakan oleh salah satu warga sebagai 

berikut : 

                                                 
121. Sapih adalah memberhentikan anak minum ASI. Dalam hal ii biasanya sang Ibu dari 

anak tersebut membawa makanan ke rumah untuk dibacakan doa oleh kiai dan kemudian diberikan 
kepada sang anak. Kiai juga memberikan segelas air putih untuk diminumkan kepada sang anak. 

122. Hasil observasi peneliti di lapangan. 
123. Wawancara dengan Bapak Ikun (Warga desa Salamrejo), tanggal 10 Juli 2008.  
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"Dengan adanya para kiai di Salamrejo ini, keadaan masyarakat 
menjadi tentram karena para kiai dapat mengarahkan kita untuk 
berbuat baik dan tidak maksiat".124 
 

Melalui para kiai yang selalu memberikan pengarahan dan 

bimbingan kepada masyarakat dalam menjalani kehidupan, maka 

tercipta suatu keadaan masyarakat yang tentram. Karena kiai dapat 

memberikan arahan kepada masyarakat untuk berbuat kebaikan dan 

mencegah kemungkaran. 

Kiai kampung memang sering dihadapkan dengan suatu problem 

yang ada dalam masyarakat. Akan tetapi, kebijaksanaan kiai juga harus 

mendengarkan pendapat orang-orang pinggiran, rakyat kecil, maupun 

pihak-pihak lain yang tidak masuk ke lingkaran kekuasaan. Nah, dalam 

suasana adanya keadaan-keadaan yang saling bertentangan itu, kiai 

kampung harus lebih sering mendengar pendapat mereka yang berada 

di luar lingkar kekuasaan itu. Sudah tentu ini merupakan pola 

hubungan timbal balik yang sehat antara para kiai kampung itu dan 

rakyat yang mereka pimpin. Sehingga dengan semua itu akan tercipta 

suasana yang tentram. 

Selain meningkatkan ketentraman masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari, ternyata beberapa kiai kampung juga ikut menegakkan 

kerukunan masyarakat ketika dilaksanakan pemilihan umum ataupun 

kepala desa. Hal ini terlihat pada saat pemilihan kepala desa tahun 

2007. Biasanya dalam kehidupan masyarakat terjalin hubungan yang 

                                                 
124. Wawancara dengan Bapak Nyono (Warga desa Salamrejo), tanggal 10 Juli 2008.  
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kurang baik di saat mendekati pemilihan kepala desa karena perbedaan 

calon yang dipilih, masyarakat saling bermusuhan dan sangat fanatik 

terhadap salah satu calon. Namun pada waktu menjelang pemilihan 

kepala desa tahun 2007 ini diadakan pertemuan warga, dan dalam 

peretemuan tersebut salah satu kiai kampung ikut memberikan 

nasehat-nasehat kepada warga agar selalu hidup dengan rukun 

meskipun beda calonnya. Dan kiai kampung juga menjelaskan bahwa 

orang yang dipilih menjadi kepala desa adalah orang yang memang 

bisa melindungi warganya dan yang diridloi Allah SWT yang akan 

mendapatkan suara terbanyak. Seperti yang telah dikatakan oleh 

Bapak Dahroji, kurang lebih sebagai berikut : 

"Kegiatan sing tak laksanakke iki tujuane tok njejegage agamane 
Allah, lan nek dibutuhke lan dingerteni tentang masalah nang 
masyarakat aku pingin nentremke masyarakat. Sakdurunge pilihan 
lurah tahun 2007 wingi aku melu ngumpulke masyarakat lan aku 
ngekei masukan karo masyarakat, tak kon  do tetep rukun, wong sing 
dadi lurah suk ke sing pancen diridlai Allah. Aku ngeroso berhasil 
nentremke masyarakat buktine pilihan lurah wingi terlaksana kanti 
aman".125 

j. Peran Kiai Kampung Dalam Kegiatan Sosial 

Keberadaan kiai kampung dalam kehidupan sehari-hari adalah 

selalu menyatu dengan masyarakat lain. Menyatunya kehidupan kiai 

dengan masyarakat ini tidak hanya membuat mereka menjadi lebih 

                                                 
125. (Kegiatan yang saya lakukan ini tujuannya Cuma menegakkan agama Allah, dan jika 

dibutuhkan dan dikasih tau tentang masalah dalam masyarakat, saya pingin menentramkan 
masyarakat. Sebelum pemilihan Kepala Desa tahun 2007 kemarin saya ikut mengumpulkan 
masyarakat dan saya ngasih masukan kepada mereka  agar tetap rukun karena yang akan menjadi 
Kepala Desa besok itu adalah orang yang memang diridlai oleh Allah. Dan saya merasa berhasil 
menentramkan masyarakat, buktinya pilihan lurah kemarin terlaksana dengan aman), wamancara 
dengan Bapak Dahroji (Kiai Kampung), Tanggal 8 Juli 2008.  
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dekat, namun selain itu kiai kampung juga bisa terlibat dalam kegiatan 

sosial masyarakat, seperti ; kerja bakti ataupun gotong royong. Seperti 

halnya dalam masyarakat Salamrejo. Di sana kiai sering mengikuti 

kegiatan kerja bakti bersih jalan atau gotong royong bongkar rumah 

dan lain sebagainya. Seperti yang telah dikatakan oleh Ibu Nurjanah, 

kurang lebih sebagai berikut : 

"Kiai kampung yang ada di Salamrejo ini juga pada ikut kerja 
bakti"126.  
 

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan salah satu kiai 

kampung, hasilnya adalah sebagai berikut : 

"Saya juga mengikuti kegiatan gotong royong dan kerja bakti yang 
dilkasanakan masyarakat Salamrejo".127 

Kiai kampung tidak merasa bahwa dirinya adalah kaum elite yang 

mempunyai kedudukan tinggi di masyarakat dan dihormati serta 

disegani oleh masyarakat sehingga tidak mengikuti kegiatan kerja 

bakti tersebut. Namun para kiai kampung yang ada hidup seperti 

masyarakat pada umumnya tidak ada perbedaan apapun kecuali ilmu 

pengetahuannya dalam Islam yang selalu dinanti oleh masyarakat. 

k. Pandangan Masyarakat Terhadap Keberadaan Kiai Kampung 

Masyarakat Salamrejo merupakan masyarakat yang terlihat sangat 

agamis. Di sana terdapat 18 kiai kampung yang dapat mewarnai 

                                                 
126. Wawancara dengan Ibu Nurjanah (warga desa Salamrejo) 
127. Wawancara dengan Bapak Tarmadi (kiai kampung), tanggal 12 Juli 2008.  
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keseharian masyarakat. Kiai kampung memang sangat berperan dalam 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat Salamrejo.  

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan telah membuktikan 

bahwa masyarakat Salamrejo merasa bahwa kiai kampung yang ada sangat 

diperlukan keberadaannya karena dapat membantu dan mendukung segala 

kegiatan yang ada terutama kegiatan spiritual keagamaan. Dan kiai 

kampung lah yang perperan memberikan modal dasar dalam pendidikan 

agama kepada anak-anak dan juga berusaha meningkatkan pengetahuan 

agama kepada masyarakat luas dengan cara mengisi ceramah atau 

pengajian. 

 Mengenai pandangan terhadap kiai kampung ini, kepala Desa 

Salamrejo mengatakan :  

"Dalam kehidupan bermasyarakat tidak bisa terlepas dari seorang kiai, 
karena kiai dapat menjadi tokoh masyarakat dan dapat berperan 
meningkatkan kehidupan masyarakat yang lebih agamis".128 

 
Peneliti juga mengadakan wawancara dengan bapak Muslih selaku 

perangkat desa, beliau mengatakan: 

"Kiai sangat membantu kegiatan di desa terutama di bidang spiritual 
keagamaan dan keberadaannnya sangat diperlukan masyarakat karena 
dapat dijadikan sebagai pedoman hidup dalam bertindak sesuai dengan 
hukum agama".129 

Masih mengenai hal yang sama peneliti juga mengadakan 

wawancara dengan bapak Muhrodin salah satu warga, beliau menuturkan 

sebagai berikut : 
                                                 

128. Wawancara dengan Bapak Khanif (Kepala desa Salamrejo), Tanggal 9 Juli 2008. 
129. Wawancara dengan Bapak Muslih (Perangkat desa Salamrejo), tanggal 9 Juli 2008. 
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"Kiai sangat diperlukan oleh masyarakat, karena kiai merupakan obore 
dunyo, maksudnya kiai merupakan petunjuk hidup di dunia bagi 
masyarakat".130 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ahmad Shobirin 

(santri dari  salah satu TPA), ia mengatakan bahwa : 

"Kiai kampung sangat bermanfaat bagi masyarakat karena kiai dapat 
menuntun dan mengajak masyarakat menuju jalan yang benar dan dapat 
meluruskan masyarakat yang menyeleweng jauh dari jalan yang 
benar".131   

Dari beberapa penuturan masyarakat Salamrejo di atas terlihat 

bahwa masyarakat sangat memerlukan  keberadaan kiai kampung karena 

dapat dijadikan sebagai pembimbing dan dapat berperan sebagai pendidik 

masyarakat dalam belajar ilmu agama dan dapat dijadikan sebagai panutan 

hidup.  

Selain itu, dengan adanya kiai kampung masyarakat merasakan 

ketentraman dalam hidup karena kiai kampung dapat mengarahkan 

masyarakat dalam bertindak dan mengajarkan kepada masyarakat untuk 

berbuat kebaikan. Berikut ini adalah penuturan dari Bapak Tho'ifur : 

"Dengan adanya kiai, keadaan masyarakat menjadi tentram karena kiai 
dapat menjadi penengah jika ada konflik dalam masyarakat".132 

 
Selain Bapak Tho'ifur, Bapak Nyono juga mengatakan : 

"Saya rasa dengan adanya kiai di Salamrejo, keadaan masyarakatnya 
jelas menjadi tentram. Karena kiai dapat mengarahkan kita untuk berbuat 
baik dan tidak maksiat".133 

                                                 
130. Wawancara dengan Bapak Muhrodin (Warga desa Salamrejo), tanggal 10 Juli 2008. 
131. Wawancara dengan Ahmad Shobirin (Santri TPA), tanggal 9 Juli 2008. 
132. Wawancara dengan Bapak Tho'ifur (Warga desa Salamrejo), tanggal 12 Juli 2008. 
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Masyarakat merupakan kumpulan orang banyak yang antara satu 

dengan yang lain saling memilki perbedaan. Memang dari hasil 

wawancara yang telah peneliti laksanakan terlihat bahwa anggapan 

masyarakat Salamrejo mengatakan bahwa keberadaan kiai kampung 

sangatlah dibutuhkan oleh masyarkat, namun di lain pihak masyarakat ada 

juga yang mengatakan bahwa mereka tidak begitu setuju dengan sikap dan 

perbuatan yang dilakukan oleh kiai kampung yang ada di Salamrejo.  

Masyarakat Salamrejo mengatakan bahwa kiai kampung yang ada 

sudah tertarik dengan dunia politik, seperti halnya memperlihatkan dirinya 

ikut salah satu partai, padahal seharusnya sosok kiai yang dijadikan 

pemimpin oleh masyarakat tidak semestinya bersifat ambisius dan 

fanatisme terhadap salah satu partai meskipun di sisi lain memang kiai 

juga mempunyai hak untuk memilih. Dan masyarakat juga memandang 

hubungan antara sesame kiai kurang bersatu. Dalam hal ini peneliti 

mengadakan wawancara dengan beberapa informan, yang kurang lebih 

hasilnya sebagai berikut : 

"Dari beberapa kiai yang ada di Salamrejo ini, sebagian ada yang senang 
dengan politik. Saya tidak setuju dengan kiai yang seperti itu karena kiai 
yang sudah masuk dalam dunia politik pasti akan tergiur dengan  uang. 
Dan saya juga melihat kiai yang ada di Salamrejo ini saling bersaing dan 
tidak bisa bersat, mereka berpedoman pada idenya sendiri-sendiri".134 

"Menurut pandangan saya kiai di Salamrejo ini cukup baik meskipun 
kadang ada persaingan antara kiai yang satu dengan yang lain".135 

                                                                                                                                      
133  Wawancara dengan Bapak Nyono (Warga desa Salamrejo), tanggal 10 Juli 2008. 
134. Wawancara dengan salah satu warga Salamrejo pada tanggal 10 Juli 2008. 
135. Wawancara dengan salah satu warga Salamrejo pada tanggal 11 Juli 2008.   
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"Dengan adanya banyak orang yang bisa ngaji (kiai), maka sedikit 
bersaing antara kiai tersebut".136 

Namun angggapan masyarakat yang bervariatif terhadap posisi kiai 

yang kurang diminati akan perbuatannya tersebut, tidak menutup 

kemungkinan masyarakat selalu menganggap kiai tersebut tetap sebagai 

sosok yang mempunyai ilmu pengetahuan. Karena, keberadan kiai pada 

masyarakat tersebut mampu merubah semua pola pikir masyarakat yang 

agamis. Walaupun kiai tersebut dipandang oleh masyarakat semacam itu 

tetapi masyarakat tetap menganggap kiai kampung sebagai seorang guru 

yang selalu mendidik masyarakat tentang ilmu agama dan bahkan 

mendidik ilmu agama tersebut dari dasar. Dan kiai kampung selalu 

memimpin, membimbing serta mengarahkan masyarakat untuk  

melakukan kebaikan.  

Selain dua pandangan di atas, menurut pengamatan penulis 

ternyata masyarakat Salamrejo juga menganggap bahwa kiai adalah orang 

yang memiliki barokah. Masyarakat sering mengharapkan barokah dari 

kiai. Meskipun konsep barokah yang ada tidak se-ekstrim konsep barokah 

yang dilakukan kepada para kiai-kiai besar, seperti halnya mengambil sisa 

makanan kiai, bekas air wudlu kiai, sandal sang guru dan ketundukan yang 

sangat berlebihan. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa semua itu 

merupakan jalan atau wasilah untuk mendapatkan barokah dari Allah SWT 

                                                 
136. Wawancara dengan salah satu warga Salamrejo pada tanggal 10 Juli 2008.   
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melalui seorang kiai, karena beliau adalah orang yang dekat dengan Allah 

SWT. 

Dalam masyarakat salamrejo ini, penulis menemukan sebuah 

hubungan barokah antara kiai dengan masyarakat. Namun konsep barokah 

yang terjadi dalam masyarakat Salamrejo ini mengindikasikan bahwa ada 

semacam penyusutan atau degradasi tentang jalan atau wasilah untuk 

mendapatkan barokah sang kiai.  

Bentuk tabarruk yang peneliti temukan dalam masyarakat 

Salamrejo ini terlihat ketika ada momen-momen yang sakral, seperti 

mujahadah pada tanggal 1 Muharam. Dalam acara mujahadah yang 

dilaksanakan pada tanggal 1 Muharam ini, kebanyakan  para jama'ah 

mujahadah membawa air putih yang diletakkan di depan kiai yang menjadi 

pemimpin. Masyarakat menganggap bahwa air yang sudah didoakan lewat 

forum mujahadah ini sudah mendapatkan barokah dan jika diminum dapat 

mencerdaskan anak.  

Selain dalam acara mujahadah, bentuk tabarruk ini juga terlihat 

ketika ada warga yang sakit. Ketika ada warga yang sakit biasanya yang 

dilakukan adalah meminta do'a dari sang kiai dengan membawa segelas air 

putih dan kemudian diminumkan kepada orang yang sakit tersebut. 

Dalam acara selamatan kelahiran bayi atau pemberian nama bayi 

juga terlihat bahwa masyarakat mengharapkan barokah dari kiai yang 

menjadi pemimpin selamatan tersebut. Dalam acara ini ada semacam ritual 
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pemotongan rambut bayi yang kemudian kiai diminta untuk meniup ubun-

ubun sang bayi dengan alasan mendapatkan barokah.137 

Selain dalam kasus seperti itu, konsep barokah juga ditemukan 

ketika ada acara pengajian atau sejenisnya. Di sini peneliti melihat bahwa 

ketika masyarakat bersalaman dengan sang kiai tidak seperti bersalaman 

dengan masyarakat pada umumnya. Masyarakat bersalaman dengan kiai 

tersebut dengan menundukkan badab dan mencium tangan kiai tersebut. 

Namun beberapa konsep barokah atau tabarruk  yang ada di Salamrejo ini 

hanya diperuntukkan kepada beberapa kiai kampung saja, tidak kepada 

semua kiai kampung yang ada.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
137. Hasil observasi peneliti di rumah Bapak takhsyisurobti ketika ada acara pemberian 

nama bayi, tanggal 2 Juli 2008. 
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
 

 
A. Kesimpulan 

Dari penyajian mengenai hasil penelitian dan analisisnya yang telah 

dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya, maka secara sederhana  kesimpulan 

yang dapat diambil sebagai jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian 

yang berjudul "Peran Sosial Kiai Kampung di Desa Salamrejo Kecamatan 

Selopampang Kabupaten Temanggung" adalah sebagai berikut : 

1. Dalam kehidupan masyarakat desa Salamrejo Kecamatan Selopampang 

Kabupaten Temanggung, kiai kampung atau kiai langgar berperan sebagai 

pembimbing dan pemimpin bagi masyarakat. Kiai kampung dibutuhkan 

oleh masyarakat dalam berbagai aktifitas kehidupan khususnya aktifitas 

keagamaan, karena kiai kampung atau kiai langgar dijadikan sebagai 

pemimpin. Berbagai macam peran sosial keagamaan kiai kampung dalam 

kehidupan masyarakat Salamrejo adalah : 

a. Sebagai imam shalat berjama'ah baik itu di masjid maupun mushalla. 

b. Sebagai guru ngaji anak-anak melalui kegiatan TPA, mulai dari 

mengajari tata cara wudlu, shalat, belajar membaca Iqra', membaca al-

Qur'an beserta tajwidnya, dan juga kitab-kitab, seperti kitab fiqih, 

hadist, nahwu Sharaf dan lain sebagainya. 
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c. Menjadi pemimpin dalam acara keagamaan, seperti yasinan, tahlilan, 

selamatan atau hajatan dan juga acara peringatan hari besar agama 

Islam. 

d. Menjadi mubaligh atau orang yang memberikan ceramah kepada 

masyarakat ketika ada acara pengajian, seperti selapanan. 

e. Sebagai ahli pengobatan. 

f. Kiai kampung di Salamrejo juga berperan dalam meningkatkan 

ketentraman masyarakat karena kiai dapat mengajarkan masyarakat 

kepada yang ma'ruf dan mencegah kemungkaran.  

2. Mengenai pandangan masyarakat Salamrejo terhadap keberadaan kiai 

kampung dapat disimpulkan bahwa masyarakat memang sangat 

membutuhkan keberadaannya. Dengan keberadaan kiai kampung 

masyarakat merasa bahwa ada peningkatan dalam kegiatan keagamaan. 

masyarakat merasakan suatu ketentraman hidup karena kiai kampung 

dapat dijadikan sebagai penengah atas masalah yang dihadapi masyarakat. 

Meskipun semua masyarakat membutuhkan, ada juga sebagian masyarakat 

yang berfikiran negatif terhadap kiai kampung yang ada. Sebagian 

masyarakat sangat menyayangkan terhadap sikap yang dimiliki oleh 

beberapa kiai kampung di Salamrejo. Masyarakat menganggap bahwa kiai 

kampung yang ada mulai tergoda oleh kehidupan politik yang tidak 

semestinya digeluti oleh para kiai. Dan masyarakat juga mengatakan 

bahwa kiai kampung di Salamrejo itu tidak semuanya dapat bersatu.  
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3. Dalam kehidupan masyarakat, hubungan kiai kampung dengan masyarakat 

dapat dikatakan sebagai hubungan patron klien. Kiai berkedudukan 

sebagai patron (pihak yang kedudukannya lebih tinggi) dan masyarakat 

adalah klien-nya (kedudukannya di bawah patron). Dalam hal ini 

keduanya saling membutuhkan. Masyarakat mendapatkan bimbingan, 

arahan dalam melakukan suatau tindakan dan masyarakat juga 

mendapatkan pendidikan ilmu pengetahuan khususnya pengetahuan 

keagamaan dari kiai. Dan beberapa pemberian kiai tersebut masyarakat 

membalasnya dengan suatu penghormatan. Kiai selalu disegani dan 

mendapatkan penghormatan dari masyarakat dan selalu diprioritaskan atau 

diutamakan dalam segala hal. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, maka 

penulis akan memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi para 

kiai kampung dan masyarakat salamrejo dalam meningkatkan keagamaan 

masyarakat Salamrejo. Beberapa saran tersebut adalah: 

1. Dengan terselesaikannya penelitian tentang peran sosial kiai kampung di 

desa Salamrejo kecamatan Selopampang kabupaten Temanggung bukan 

berarti bahwa pembahasan tentang kiai kampung  ini berakhir sampai di 

sini, akan tetapi masih banyak permasalahan-permasalahan lain yang 

sangat menarik untuk bisa diteliti lebih lanjut. 
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2. Dalam memberikan informasi, sebaiknya masyarakat memberikannya 

dengan penjelasan yang detail sehingga peneliti akan lebih mudah dalam 

menganalisis data dan hasil penulisan skripsi menjadi lebih baik. 

3. Berbagai peran yang di lakukan oleh kiai kampung di Salamrejo memang 

sudah dapat meningkatkan keagamaan masyarakat, namun juga masih 

perlu di tingkatkan lagi. 
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INTERVIEW GUIDE 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 Untuk Kiai Kampung 

1. Apa latar belakang pendidikan Anda? 

2. Kegiatan-kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk masyarakat desa 

Salamrejo? 

3. Apa tujuan anda melakukan kegiatan tersebut? Mengapa anda  

melakukannya? Apakah anda bertujuan menarik simpati masyarakat agar 

suara anda didengar/ dihormati?  

4. Menurut anda, apakah anda berhasil dalam melakukan peran sosial dalam 

Masyarakat desa Salamrejo? Mengapa anda katakan berhasil / tidak 

berhasil? 

5. Apakah anda tergabung dalam susunan organisasi pemerintahan desa 

Salamrejo? 

6. Apakah anda tergabung dalam salah satu partai politik? Sejauh mana 

pandangan anda terhadap kiai yang bergelut dalam bidang politik? 

7. Apakah anda pernah mengalami sebuah konflik dengan sesama kiai atau 

dengan masyarakat sendiri? Konflik apakah itu? Apa faktor penyebabnya? 

8. Bagaimana hubungan anda dengan sesama kiai kampung atau dengan 

masyarakat desa Salamrejo? 

9. Apakah ada atau terlihat suatu perubahan pada masyarakat kampung yang 

sekarang dengan yang dulu? 

 

 Untuk masyarakat 

1. Menurut anda peran sosial apa saja yang dilakukan oleh kiai kampung 

untuk meningkatkan kegiatan sosial keagamaan masyarakat desa 

Salamrejo? 

2. Bagaimana pandangan anda terhadap keberadaan kiai kampung?  

3. Bagaimana hubungan anda dengan kiai kampung? 



4. Apakah anda merasa bahwa dengan adanya kiai kampung, keadaan 

masyarakat merasa tentram? Mengapa? 

5. Menurut anda, apa tujuan kegiatan yang dilakukan oleh kiai kampung? 

6. Menurut anda, apakah kiai itu tulus untuk masyarakat saja ataukah ada 

juga unsur untuk kepentingan kiai itu sendiri/ untuk kepentingan 

golongan/ politik tertentu? 

7. Apakah kiai kampung di Salamrejo mulai tergoda dengan gemerlap dunia   

politik? 

8. Apakah kiai kampung di Salamrejo mulai tergoda oleh materi atau harta? 

9. Jika ada kiai kita yang ikut-ikutan bermain politik, bagaimana pendapat 

anda? Senang, Setuju atau tidak setuju? Dan apa alasan anda? 

10. Menurut anda keberadaan kiai di masyarakat kita terasa perlu atau tidak 

diperlukan? Mengapa? 

11. Adakah perubahan pandangan terhadap kiai kampung yang sekarang 

dengan kiai kampung pada masa sebelumnya? 
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